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ABSTRAK

Analisis Rasio Keuangan Dalam Menilai Kinerja Perusahaan Telekomunikasi

yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia

Winda Mustikaning Tyas

Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Jember

Penelitian ini berjudul “Analisis Rasio Keuangan Dalam Menilai Kinerja
Perusahaan Telekomunikasi yang Terdafar Di Bursa Efek Indonesia”. Tujuan
Penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis Kinerja perusahaan
telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan menggunakan metode pendekatan deskriptif. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data laporan
keuangan perusahaan telekomunikasi tahun 2015-2017. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara keseluruhan Kkinerja keuangan perusahaan
telekomunikasi yang dilihat dari nilai current ratio, debt to equity ratio, total asset
turnover, return on equity dan net profit margin kurang baik karena di bawah
standar industri yang telah ditetapkan.

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Laporan Keuangan, Rasio Keuangan
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ABSTRACT

The Analysis of Financial Ratio in Evaluating Telecommunication Company’s
Performance Registered in Indonesia Stock Exchange

Winda Mustikaning Tyas

Accounting Department, Economics and Business Faculty, University of Jember

This research is entitled "Analysis of Financial Ratios in Assessing the
Performance of Telecommunications Companies Listed on the Indonesia Stock
Exchange”. The purpose of this research is to find out and analyze the
performance of telecommunications companies listed on the Indonesia Stock
Exchange. This research is a qualitative research using descriptive approach
method. The data used in this study are secondary data, namely the financial
statements of telecommunications companies in 2015-2017. Data collection
techniques in this study using the documentation method The results showed that
overall the financial performance of telecommunications companies seen from the
current ratio, debt to equity ratio, total asset turnover, return on equity and net
profit margin was not good because it was below the industry standard has been
established.

Keywords: Financial Performance, Financial Statements, Financial Ratios
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RINGKASAN

Analisis Rasio Keuangan Dalam Menilai Kinerja Perusahaan
Telekomunikasi yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia; Winda Mustikaning
Tyas; 110810301010; 2018; 58 Halaman; Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Jember.

Perusahaan perlu menciptakan suatu inovasi, melakukan perluasan usaha,
memperbaiki kinerjanya agar dapat bertahan dan bersaing. Untuk dapat menilai
kinerja perusahaan, pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholder) perlu
mengetahui kondisi keuangan yang ditunjukkan pada laporan keuangan yang telah
dipublikasikan. Laporan keuangan yang telah dipublikasikan perlu dianalisis agar
memberikan gambaran informasi mengenai posisi keuangan dan kinerja
perusahaan. Alat analisis yang paling sering digunakan adalah analisis rasio.
Analisis rasio ini akan menjelaskan baik buruknya kondisi keuangan perusahaan.
Rasio keuangan ini bertujuan untuk mengukur Kinerja perusahaan dari berbagai
aspek Kinerja, yaitu likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas. Likuiditas
bertujuan mengukur kinerja perusahaan dari aspek kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban yang jatuh tempo atau jangka pendek. Solvabilitas bertujuan
untuk mengukur kinerja dalam memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dalam
jangka panjang. Aktivitas bertujuan mengukur efektivitas dan efisiensi dalam
menggunakan aktiva. Profitabilitas bertujuan untuk mengukur efektivitas dan
efisiensi dalam menggunakan aset.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis rasio
keuangan keuangan dalam menilai kinerja pada perusahaan telekomunikasi yang
terdaftar di BEI tahun 2015-2017. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Data yang digunakan adalah data sekunder yaitu
laporan tahunan perusahaan tahun 2015-2017. Metode analisis data yang
digunakan adalah mengumpulkan data-data yang dibutuhkan seperti laporan
keuangan, melakukan analisis fundamental perusahaan menggunakan analisis

rasio dan melakukan analisis kinerja keuangan perusahaan telekomunikasi yang
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terdaftar di BEI dengan membandingkan penilaian kinerja keuangan perusahaan
dari hasil analisis menggunakan standar industri. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa secara keseluruhan kinerja perusahaan telekomunikasi kurang baik dilihat
dari nilai current ratio, debt to equity ratio, total asset turn over, return on equity

dan net profit margin jika dibandingkan dengan standar industri yang telah
ditetapkan.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Secara umum perusahaan didirikan dengan tujuan untuk mendapatkan
keuntungan yang maksimum serta mampu mempertahankan kelangsungan
usahanya di masa yang akan datang. Dengan semakin berkembangnya
perekonomian di Indonesia menuntut perusahaan bersaing ketat dengan yang lain.
Untuk itu perusahaan perlu meningkatkan kinerjanya. Perusahaan perlu
menciptakan suatu inovasi, melakukan perluasan usaha, memperbaiki kinerjanya
agar dapat bertahan dan bersaing. Untuk dapat menilai kinerja perusahaan, pihak-
pihak yang berkepentingan (stakeholder) perlu mengetahui kondisi keuangan
yang ditunjukkan pada laporan keuangan yang telah dipublikasikan. Laporan
keuangan yang telah dipublikasikan perlu dianalisis agar memberikan gambaran
informasi mengenai posisi keuangan dan kinerja perusahaan. Menurut Jumingan
(2011:42) analisis laporan keuangan meliputi penelaahan tentang hubungan dan
kecenderungan atau tren untuk mengetahui apakah keadaan keuangan, hasil usaha
dan kemajuan keuangan perusahaan memuaskan atau tidak memuaskan. Analisis
laporan keuangan sangat bermanfaat untuk mengetahui perkembangan
perusahaan. Alat analisis yang paling sering digunakan adalah analisis rasio.
Analisis rasio ini akan menjelaskan baik buruknya kondisi keuangan perusahaan.
Analisis rasio merupakan metode paling cepat untuk diterapkan dalam mengukur
kinerja suatu perusahaan dan lebih mudah dipahami (Masyurie, 2014).

Rasio keuangan merupakan salah satu bentuk informasi akuntansi yang
penting dalam proses penilaian Kinerja perusahaan, sehingga dengan rasio
keuangan tersebut dapat mengungkapkan kondisi keuangan suatu perusahaan
maupun Kinerja yang telah dicapai perusahaan untuk suatu periode tertentu
(Meriewaty dan Astuti, 2005). Rasio keuangan ini bertujuan untuk mengukur
Kinerja perusahaan dari berbagai aspek kinerja. Ukuran Kkinerja pertama yang
diukur adalah likuiditas yang bertujuan mengukur Kinerja perusahaan dari aspek
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang jatuh tempo atau

jangka pendek. Ukuran kinerja yang kedua adalah solvabilitas yang mengukur
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kinerja dalam memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dalam jangka panjang.
Ukuran kinerja ketiga adalah profitabilitas yang mengukur Kkinerja perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan dengan sumber daya yang dimiliki. Ukuran
kinerja keempat adalah aktivitas yang mengukur efektivitas dan efisiensi dalam
menggunakan aktiva (Darsono dan Ashari, 2005). Rasio keuangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah rasio likuiditas yang diproksikan pada
current ratio, rasio solvabilitas yang diproksikan pada debt to equity ratio, rasio
aktivitas yang diproksikan pada total assets turnover, rasio profitabilitas yang
diproksikan pada return on equity dan net profit margin.

Alasan peneliti memilih current ratio yang mewakili rasio likuiditas
karena rasio ini sering digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancarnya.
Rasio lancar yang memuaskan bagi suatu perusahaan adalah 200% (Kasmir,
2016:134-135). Semakin tinggi rasio lancar, maka semakin mampu perusahaan
dalam memenuhi kewajiban yang segera dibayar. Artinya, jika nilai rasio
likuiditas perusahaan tinggi maka semakin kecil resiko gagal bayar dan dapat
menjaga financial performance.

Rasio yang kedua adalah Debt to Equity Ratio (DER). Peneliti memilih
rasio ini karena rasio ini menunjukkan kewajiban perusahaan terhadap modal
yang dimilikinya. Debt to equity ratio merupakan rasio utang yang digunakan
untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total ekuitas (Kasmir,
2016:157). Jika semakin besar rasio ini maka semakin besar pula kewajiban yang
harus ditanggung oleh perusahaan yang selanjutnya akan berpengaruh terhadap
laba yang akan diterima oleh para investor karena perusahaan harus membayar
terlebih dahulu kewajibannya baru bisa membagikan laba kepada investor.
Sehingga laba yang diterima investor sedikit.

Rasio yang ketiga adalah Total Assets Turnover (TAT). Peneliti memilih
rasio ini karena sangat berguna untuk menghitung penjualan yang dihasilkan
perusahaan terhadap efektivitas penggunaan total aktiva. Total assets turnover
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang

dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari
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tiap rupiah aktiva (Kasmir, 2016:185). Semakin besar TAT menunjukkan
perusahaan efisien dalam menggunakan seluruh aktiva perusahaan untuk
menghasilkan penjualan bersihnya. Semakin cepat perputaran aktiva suatu
perusahaan untuk menunjang kegiatan penjualan bersihnya, maka pendapatan
yang diperoleh meningkat sehingga laba yang didapat besar dan menunjukkan
kinerja perusahaan baik.

Rasio yang keempat adalah return on equity (ROE). Menurut Brigham dan
Houston (2010:149) ROE merupakan rasio yang paling umum digunakan untuk
mengukur tingkat pengembalian atas investasi pemegang saham biasa atau
pemilik perusahaan. Peneliti memilih rasio ini karena sering digunakan oleh para
pemegang saham untuk menilai kinerja perusahaan dan mengukur besarnya
tingkat pengembalian modal perusahaan. Selain ROE, rasio profitabilitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah net profit margin (NPM). Alasan peneliti
memilih rasio ini karena rasio ini mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba neto dari tiap penjualannya (Murhadi, 2013). Semakin tinggi
NPM maka Kkinerja perusahaan semakin produktif sehingga akan meningkatkan
kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya.

Perusahaan telekomunikasi di Indonesia saat ini mengalami peningkatan.
Sektor telekomunikasi merupakan sektor penting dalam mendukung
perekonomian di Indonesia. Dengan semakin pesatnya pertumbuhan dan
perkembangan dunia telekomunikasi di Indonesia maka hal ini akan berpengaruh
sangat besar terhadap penyediaan dan pengembangan sumber daya manusia
bidang telekomunikasi yang handal, kreatif dan inovatif serta profesional. Berikut
data perolehan laba bersih perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2015-2017:
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Tabel.1 Laba Bersih Perusahaan Telekomunikasi Tahun 2015-2017

Emiten Tahun
2015 2016 2017
EXCL 7.871.000.000 396.549.000.000 403.443.000.000
FREN (1.558.638.000.000) | (1.979.255.000.000) | (3.024.921.000.000)
ISAT (986.704.000.000) 1.038.710.000.000 | 1.198.432.000.000
TLKM 23.948.000.000.000 | 27.073.000.000.000 | 30.369.000.000.000
Sumber . http://www.idX.co.id/

Berdasarkan tabel di atas kelima perusahaan yang konsisten mencatatkan
laba bersih ada 2 perusahaan, yaitu PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk. yang
membukukan laba dimana laba yang diperoleh selalu mengalami peningkatan tiap
tahun, yakni 2015 sebesar Rp 23,94 triliun, tahun 2016 mengalami kenaikan
sebesar 13,04% dan tahun 2017 membukukan laba sebesar Rp 30,36 triliun. Dan
PT. XL Axiata Tbk tahun 2015 membukukan laba sebesar Rp 7,87 milyar, tahun
2016 sebesar 396,54 milyar dan tahun 2017 sebesar 403,44 milyar. Sedangkan
untuk dua perusahaan, yaitu Indosat, dan Smartfren mengalami fluktuasi laba
yang cukup signifikan. Ketidakstabilan laba yang diperoleh pada perusahaan
telekomunikasi merupakan fenomena yang diangkat dalam penelitian ini yang
diharapkan dengan melakukan analisis rasio keuangan dapat diketahui
permasalahan yang terjadi sehingga dapat menjadi bahan perbaikan bagi
perusahaan. Oleh karena itu, peneliti memilih sektor telekomunikasi sebagai objek
penelitian.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Analisis Rasio Keuangan dalam Menilai Kinerja Perusahaan

Sektor Telekomunikasi yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti merumuskan masalah
sebagai berikut.
1. Bagaimanakah kinerja perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI jika
dilihat dari rasio likuiditas?
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1.3

1.4

Bagaimanakah kinerja perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI jika
dilihat dari rasio solvabilitas?

Bagaimanakah kinerja perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI jika
dilihat dari rasio aktivitas?

Bagaimanakah kinerja perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI jika
dilihat dari rasio profitabilitas?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut.
Untuk mengetahui dan menganalisis Kinerja perusahaan telekomunikasi yang
terdaftar di BEI berdasarkan rasio likuiditas
Untuk mengetahui dan menganalisis kinerja perusahaan telekomunikasi yang
terdaftar di BEI berdasarkan rasio solvabilitas
Untuk mengetahui dan menganalisis Kinerja perusahaan telekomunikasi yang
terdaftar di BEI berdasarkan rasio aktivitas
Untuk mengetahui dan menganalisis kinerja perusahaan telekomunikasi yang
terdaftar di BEI berdasarkan rasio profitabilitas

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini diharapkan:

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan
masukan dan menambah pengetahuan tentang analisis rasio keuangan
dalam menilai kinerja perusahaan.

2. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber
informasi, sebagai pertimbangan, dan bahan masukan bagi pihak
manajemen perusahaan dalam mengambil keputusan dan penilaian kinerja
perusahaan.

3. Bagi investor, penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan
dalam melakukan investasi pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.
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4. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan referensi untuk penelitian selanjutnya pada bidang analisis rasio

keuangan.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Laporan Keuangan
2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan

Menurut Kasmir (2016:07), laporan keuangan adalah laporan yang
menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu
periode tertentu. Laporan keuangan pada dasarnya merupakan hasil refleksi
dari sekian banyak transaksi yang terjadi dalam suatu perusahaan. Transaksi
dan peristiwa yang bersifat finansial dicatat, digolongkan dan diringkaskan
dengan cara setepat-tepatnya dalam satuan uang dan kemudian diadakan
penafsiran untuk berbagai tujuan (Jumingan 2011:04).

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang
dapat digunakan sebagai alat komunikasi antara data keuangan atau aktivitas
suatu perusahaan dengan pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas
dari perusahaan tersebut (Munawir, 2004:02). Menurut Harahap (2008:1)
laporan keuangan merupakan media informasi yang merangkum semua
aktivitas perusahaan. Jika informasi ini disajikan dengan dengan benar,
informasi tersebut sangat berguna bagi siapa saja untuk mengambil keputusan
tentang perusahaan yang dilaporkan tersebut.

Dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan adalah laporan yang
memberikan informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan yang terdiri dari
beberapa transaksi yang terjadi dalam perusahaan yang bersifat finansial.

2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan

Menurut IAl dalam PSAK No.1 Tahun 2015 tujuan dari laporan keuangan
adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah
besar pemakai dalam pengambilan keputusan. Menurut Harahap (2008:132)
menyatakan bahwa tujuan laporan keuangan adalah sebagai berikut:

a. Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya mengenai
aktiva dan kewajiban serta modal suatu perusahaan.
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b. Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai perubahan
dalam aktiva netto (aktiva dikurangi kewajiban) suatu perusahaan yang
timbul dari kegiatan usaha dalam rangka memperoleh laba.

c. Untuk memberikan informasi penting lainnya mengenai perubahan dalam
aktiva dan kewajiban suatu perusahaan, seperti informasi mengenai aktiva
pembiayaan dan investasi.

d. Untuk mengungkapkan sejauh mungkin informasi lain yang berhubungan
dengan laporan keuangan yang relevan untuk kebutuhan pemakai laporan,
seperti informasi mengenai kebijakan akuntansi yang dianut perusahaan.
Menurut Fahmi (2013:5) tujuan laporan keuangan adalah memberikan

informasi kepada pihak yang membutuhkan tentang kondisi suatu perusahaan

dari sudut angka-angka dalam satuan moneter. Dapat disimpulkan bahwa
tujuan dari laporan keuangan adalah memberikan informasi keuangan
perusahaan kepada pihak yang membutuhkan mengenai posisi keuangan,

Kinerja serta kondisi perusahaan.

2.1.3 Pemakai Laporan Keuangan
Menurut Munawir (2004) pihak-pihak yang berkepentingan terhadap

laporan keuangan maupun perkembangan suatu perusahaan adalah:

1. Pemilik perusahaan
Pemilik perusahaan yang pimpinannya diserahkan kepada manajer,
memerlukan laporan keuangan untuk menilai kinerja manajer dalam
memimpin perusahaannya dan kesuksesan seorang manajer diukur atau
dinilai dari laba yang diperoleh perusahaan. Berdasarkan hasil analisis
laporan keuangan, jika hasil yang dicapai oleh manajemen perusahaan
tidak memuaskan, maka pemilik perusahaan dapat mengambil suatu
tindakan seperti mengganti manajemennya atau bahkan menjual saham-
saham yang dimilikinya.

2. Manajer
Bagi seorang manajer laporan  keuangan  merupakan  alat
pertanggungjawaban kepada pemilik perusahaan atas kepercayaan yang

diberikan kepadanya. Selain itu, laporan keuangan digunakan untuk
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mengukur tingkat biaya dari berbagai kegiatan perusahaan, menilai hasil
kerja tiap-tiap divisi yang telah diberi wewenang dan tanggung jawab
terhadap tugasnya dan menentukan kebijakan atau prosedur baru untuk
mencapai hasil yang lebih baik.

3. Kreditur
Para kreditur sebelum mengambil keputusan untuk memberi atau menolak
permintaan kredit dari suatu perusahaan, perlu mengetahui terlebih dulu
posisi keuangan dari perusahaan yang bersangkutan. Laporan keuangan
diperlukan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
hutang, beban bunga, juga untuk mengetahui apakah kredit yang akan
diberikan itu cukup mendapat jaminan dari perusahaan tersebut.

4. Investor
Para investor berkepentingan terhadap laporan keuangan suatu perusahaan
sebagai penentuan kebijaksanaan penanaman modalnya, apakah
perusahaan mempunyai prospek yang baik dan akan memperoleh
keuntungan yang baik. Prospek keuntungan di masa mendatang dan
perkembangan perusahaan selanjutnya dipakai untuk mengetahui jaminan
investasinya

5. Pemerintah
Pemerintah berkepentingan terhadap laporan keuangan suatu perusahaan
untuk menentukan besarnya pajak yang harus ditanggung perusahaan
tersebu.

6. Karyawan
Karyawan memerlukan laporan keuangan untuk mengetahui kemampuan
perusahaan dalam memberi upah atau gaji dan jaminan sosial dan menilai
apakah pemberian bonus cukup layak dibandingkan dengan tingkat

keuntungan yang dicapai perusahaan pada periode tertentu.

2.1.4 Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan
Karakteristik kualitatif merupakan ciri khas yang membuat informasi

dalam laporan keuangan berguna bagi pemakai. Sebagaimana yang dinyatakan
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dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (IAl, 2015) terdapat empat
karakteristik kualitatif laporan keuangan yaitu:
1. Dapat Dipahami

Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan
adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai. Untuk
maksud ini, pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai
tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta kemauan untuk
mempelajari informasi dengan ketekunan yang wajar. Namun demikian,
informasi kompleks yang seharusnya dimasukkan dalam laporan keuangan
tidak dapat dikeluarkan hanya atas dasar pertimbangan bahwa informasi
tersebut terlalu sult untuk dapat dipahami oleh pemakai tertentu.

2. Relevan

Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan
pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki
kualitas relevan kalau dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai
dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa Kini
atau masa depan, menegaskan, atau mengkoreksi, hasil evaluasi mereka di
masa lalu. Peran informasi dalam peramalan (predictive) dan penegasan
(confirmatory) berkaitan satu sama lain. Misalnya, informasi struktur dan
besarnya aset yang dimiliki bermanfaat bagi pemakai ketika mereka
berusaha meramalkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan
peluang dan bereaksi terhadap situasi yang merugikan. Informasi yang
sama juga berperan dalam memberikan penegasan (confirmatory role)
terhadap prediksi yang lalu, misalnya, tentang bagaimana struktur
keuangan perusahaan diharapkan tersusun atau tentang hasil dari operasi
yang direncanakan.

Informasi posisi keuangan dan kinerja di masa lalu seringkali
digunakan sebagai dasar untuk memprediksi posisi keuangan dan kinerja
masa depan dan hal-hal lain yang langsung menarik perhatian pemakai,
seperti pembayaran dividen dan upah, pergerakan harga sekuritas dan

kemampuan perusahaan untuk memenuhi komitmennya ketika jatuh
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tempo. Untuk memiliki nilai prediktif, informasi tidak perlu harus dalam
bentuk ramalan eksplisit. Namun demikian, kemampuan laporan keuangan
untuk membuat prediksi dapat ditingkatkan dengan menampilkan
informasi tentang transaksi dan peristiwa masa lalu. Misalnya, nilai
prediktif laporan laba rugi dapat ditingkatkan kalau pos-pos penghasilan
atau beban yang tidak biasa, abnormal dan jarang terjadi diungkapkan
secara terpisah.
Keandalan

Agar bermanfaat, informasi juga harus andal (reliable). Informasi
memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan,
kesalahan material, dan dapat diandalkan pemakainya sebagai penyajian
yang tulus atau jujur (faithful representation) dari yang seharusnya
disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat disajikan. Informasi
mungkin relevan tetapi jika hakekat atau penyajiannya tidak dapat
diandalkan maka penggunaan informasi tersebut secara potensial dapat
menyesatkan. Misalnya, jika keabsahan dan jumlah tuntutan atas kerugian
dalam suatu tindakan hukum masih dipersengketakan, mungkin tidak tepat
bagi perusahaan untuk mengakui jumlah seluruh tuntutan tersebut dalam
neraca, meskipun mungkin tepat untuk mengungkapkan jumlah serta
keadaan dari tuntutan tersebut.
a. Penyajian Jujur

Agar dapat diandalkan, informasi harus menggambarkan dengan

jujur transaksi serta peristiwa lainnya yang seharusnya disajikan atau

yang secara wajar dapat diharapkan untuk disajikan. Jadi, misalnya,

neraca harus menggambarkan dengan jujur transaksi serta peristiwa

lainnya dalam bentuk aset, kewajiban dan ekuitas perusahaan pada

tanggal pelaporan yang memenuhi Kriteria pengakuan.
b. Substansi Mengungguli Bentuk

Jika informasi dimaksudkan untuk menyajikan dengan jujur
transaksi serta peristiwa lain yang seharusnya disajikan, maka

peristiwa tersebut perlu dicatat dan disajikan sesuai dengan substansi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

dan realitas ekonomi dan bukan hanya bentuk hukumnya. Substansi
transaksi atau peristiwa lain tidak selalu konsisten dengan apa yang
tampak dari bentuk hukum. Misalnya, suatu perusahaan mungkin
menjual suatu aset kepada pihak lain dengan cara sedemikian rupa
sehingga dokumentasi dimaksudkan untuk memindahkan kepemilikan
menurut hukum ke pihak tersebut; namun demikian, mungkin terdapat
persetujuaan yang memastikan bahwa perusahaan dapat terus
menikmati manfaat ekonomi masa depan yang diwujudkan dalam
bentuk aset. Dalam keadaan seperti itu, pelaporan penjualan tidak
menyajikan dengan jujur transaksi yang dicatat (jika sesungguhnya
memang ada transaksi).
Netralitas

Informasi harus diarahkan pada kebutuhan umum pemakai, dan
tidak bergantung pada kebutuhan dan keinginan pihak tertentu. Tidak
boleh ada usaha untuk menyajikan informasi yang menguntungkan
beberapa pihak, sementara hal tersebut akan merugikan pihak lain
yang mempunyai kepentingan yang berlawanan.
. Pertimbangan Sehat

Penyusun  laporan  keuangan adakalanya  menghadapi
ketidakpastian peristiwa dan keadaan tertentu, seperti ketertagihan
piutang yang diragukan, prakiraan masa manfaat pabrik serta
peralatan, dan tuntutan atas jaminan garansi yang mungkin timbul.
Ketidakpastian semacam itu diakui dengan mengungkapkan hakekat
serta tingkatnya dan dengan menggunakan pertimbangan sehat
(prudence) dalam penyusunan laporan keuangan. Pertimbangan sehat
mengandung unsur kehati-hatian pada saat melakukan prakiraan
dalam kondisi ketidakpastian, sehingga aset atau penghasilan tidak
dinyatakan terlalu tinggi dan kewajiban atau beban tidak dinyatakan
terlalu rendah. Namun demikian penggunaan pertimbangan sehat tidak
memperkenankan, misalnya, pembentukan cadangan tersembunyi atau

penyisihan (provision) berlebihan, dan sengaja menetapkan aset atau


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

4.

penghasilan yang lebih rendah atau pencatatan kewajiban atau beban
yang lebih tinggi, sehingga laporan keuangan menjadi tak netral, dan
karena itu, tidak memiliki kualitas andal.
e. Kelengkapan
Agar dapat diandalkan, informasi dalam laporan keuangan harus
lengkap dalam batasan materialitas dan biaya. Kesengajaan untuk
tidak mengungkapkan (omission) mengakibatkan informasi menjadi
tidak benar atau menyesatkan dan karena itu tidak dapat diandalkan
dan tidak sempurna ditinjau dari segi relevansi.
Dapat diperbandingkan
Pemakai harus dapat memperbandingkan laporan keuangan
perusahaan antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan (tren)
posisi dan  kinerja  keuangan. Pemakai juga harus dapat
memperbandingkan  laporan  keuangan antar perusahaan  untuk
mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan
secara relatif. Oleh karena itu, pengukuran dan penyajian dampak
keuangan dari transaksi dan peristiwa lain yang serupa harus dilakukan
secara konsisten untuk perusahaan tersebut, antar periode perusahaan yang

sama dan untuk perusahaan yang berbeda.

2.1.5 Komponen Laporan Keuangan

Menurut IAI dalam PSAK No.l tahun 2015 “laporan keuangan yang

lengkap terdiri dari komponen-komponen berikut ini:

1.
2.
3.
4.
5

. Catatan Atas Laporan Keuangan, berisi ringkasan kebijakan akuntansi

Laporan Posisi Keuangan pada akhir periode

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif selama periode
Laporan Perubahan Ekuitas selama periode

Laporan Arus Kas selama periode

penting dan informasi penjelasan lain
Laporan Posisi Keuangan pada awal periode komparatif, ketika entitas:
a. Menerapkan kebijakan akuntansi secara retrospektif;

b. Membuat penyajian kembali pos-pos laporan keuangan;
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c. Mereklasifikasi pos-pos dalam laporan keuangannya.

2.2 Tujuan dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan
Menurut Kasmir (2016:68) ada beberapa tujuan dan manfaat bagi
berbagai pihak dengan adanya analisis laporan keuangan. Secara umum
dikatakan bahwa tujuan dan manfaat analisis laporan keuangan adalah:

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode
tertentu, baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah
dicapai untuk beberapa periode;

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi
kekurangan perusahaan;

3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki;

4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu
dilakukan ke depan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan
saat ini;

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu
penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal;

6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahan sejenis

tentang hasil yang mereka capai.

2.3 Analisis Rasio Keuangan

2.3.1 Pengertian Analisis Rasio Keuangan

Analisis rasio keuangan adalah kegiatan membandingkan angka-angka
yang ada dalam laporan keuangan. Perbandingan dapat dilakukan antara satu
komponen dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau
antarkomponen yang ada di antara laporan keuangan (Kasmir, 2016:104).
Analisis rasio keuangan merupakan salah satu teknik dalam menganalisa
laporan keuangan yang banyak digunakan untuk menilai Kinerja keuangan
suatu perusahaan. Analisis rasio keuangan dilakukan dengan menghubungkan
berbagai perkiraan yang terdapat pada laporan keuangan dalam bentuk rasio

keuangan. Rasio keuangan dapat menjelaskan atau memberi gambaran kepada
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penganalisa mengenai baik atau buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu

perusahaan terutama apabila angka rasio tersebut dibandingkan dengan angka

rasio pembanding yang digunakan sebagai standar.

Menurut Munawir (2010:106) analisis rasio keuangan adalah future
oriented atau berorientasi dengan masa depan, artinya bahwa dengan analisa
rasio keuangan bisa digunakan sebagai alat utk meramalkan keadaan keuangan
serta hasil usaha dimasa mendatang. Dengan angka-angka rasio historis atau
kalo memungkinkan dengan angka rasio industri (yang dilengkapi dengan data
lainnya) bisa digunakan sebagai dasar utk penyusunan laporan keuangan yang
diproyeksikan yang merupakan salah satu bentuk perencanaan keuangan
perusahaan.

2.3.2 Tujuan dan Manfaat Analisis Rasio Keuangan
Tujuan analisis rasio keuangan menurut Munawir (2015:64) adalah

sebagai berikut:

1. Untuk keperluan pengukuran kerja keuangan secara menyeluruh (overall
measures)

2. Untuk keperluan pengukuran profitabilitas atau rentabilitas, kemampuan
perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari operasinya (profitability
measures)

3. Untuk keperluan pengujian investasi (test of invetsment utylization)

4. Untuk keperluan pengujian kondisi keuangan antara lain tentang tingkat
likuiditas dan solvabilitas (test of finance condition)

Menurut Hery (2015:164) menyatakan bahwa manfaat rasio keuangan
adalah sebagai berikut:

1. Untuk membantu menganalisis, mengendalikan, dan meningkatkan kinerja
operasi serta keuangan perusahaan.

2. Untuk mengidentifikasi kemampuan debitur dalam membayar utang-
utangnya.

Menurut Kinasih (2015) analisis rasio keuangan terutama bertujuan untuk
mendapat gambaran tentang baik buruknya keadaan keuangan suatu

perusahaan pada saat dianalisis. Berdasarkan hasil analisis tersebut manajemen
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akan memperoleh suatu informasi tentang kekuatan dan kelemahan
perusahaan. Informasi tersebut dapat membantu manajer dalam memahami apa
yang perlu dilakukan perusahan selain itu manajer dapat membuat keputusan-
keputusan penting di masa yang akan datang. Analisis rasio keuangan tidak
hanya penting bagi pihak manajemen tetapi penting juga bagi pihak ekstern
perusahaan. Bagi pihak ekstern, analisis rasio keuangan penting untuk
memperoleh gambaran tentang perkembangan keuangan suatu perusahaan.
Dengan mengetahui perkembangan keuangan perusahaan tersebut mereka
dapat memutuskan apakah akan tetap menginvestasikan dananya pada
perusahaan tersebut atau tidak.

Manfaat dari analisis rasio keuangan adalah dapat mengetahui adanya
kekuatan atau kelemahan keuangan dari tahun-tahun sebelumnya. Dengan
membandingkan angka rasio keuangan dengan standar yang ditetapkan maka
akan diperoleh manfaat lain yaitu dapat diketahui apakah dalam aspek
keuangan tertentu perusahaan berada di atas standar atau di bawah standar.
Apabila perusahaan berada di bawah standar, maka manajemen akan mencari
faktor-faktor yang menyebabkannya untuk kemudian diambil kebijakan
keuangan untuk dapat menaikkan rasio perusahaannya kembali (Kinasih,
2015).

2.3.3 Jenis-jenis rasio keuangan
Analisis rasio keuangan dibagi ke dalam lima kategori, yaitu:
1. Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Artinya

apabila perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu untuk memenuhi

utang tersebut terutama utang yang sudah jatuh tempo (Kasmir 2016:129).

Jenis-jenis rasio likuiditas yang dapat digunakan perusahaan untuk

mengukur kemampuan, yaitu:
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b)

d)

Rasio Lancar (Current Ratio)

Merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar
kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat
ditagih. Semakin tinggi rasio semakin baik.

Rasio Cepat (Quick Ratio atau Acid Test Ratio)

Merupakan rasio uji cepat yang menunjukkan kemampuan perusahaan
membayar kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa
memperhitungkan nilai sediaan. Semakin tinggi rasio semakin baik.
Rasio Kas (Cash Ratio)

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek yang akan
segera atau harus dilunasi dengan uang kas yang tersedia dalam
perusahaan.

Rasio Perputaran Kas (Cash Turnover)

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat kecukupan
modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan
membiayai penjualan.

Inventory to Net Working Capital

Merupakan rasio yang digunakan untuk membandingkan jumlah
persediaan yang ada dengan jumlah modal kerja perusahaan. Modal

kerja diperoleh dari pengurangan aset lancar dengan hutang lancar.

Tabel 2.1 Standar Industri Rasio Likuiditas

No Jenis Rasio Standar Industri
1 | Current Ratio 200%
2 | Cash Ratio 50%
3 | Quick Ratio 150%
4 | Cash turnover 10%
5 | Inventory to net working capital 12%

Sumber: Kasmir (2016:143)
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Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur

sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya berapa

besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan

aktivanya. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan

untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh

kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila
perusahaan dibubarkan (dilikuidasi) (Kasmir 2016:151). Adapun jenis-

jenis rasio yang ada dalam rasio solvabilitas antara lain:

a)

b)

d)

Debt to Asset Ratio (Debt Ratio)

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan
antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar
aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang
perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.

Debt to Equity Ratio

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui perbandingan
antara total utang dengan modal sendiri. Rasio ini berguna untuk
mengetahui seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai dari utang.

Long Term Debt to Equity Ratio

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa bagian dari
setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan hutang jangka
panjang dengan membandingkan antara hutang jangka panjang
denganmodal sendiri yang disediakan oleh perusahaan.

Time Interest Earned

Merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung seberapa besar
laba sebelum bunga dan pajak yang tersedia untuk menutup beban
tetap bunga. Rasio yang tinggi menunjukkan situasi yang aman,
meskipun barangkali juga menunjukkan terlalu rendahnya penggunaan
hutang (penggunaan financial leverage) perusahaan. Sebaliknya, rasio
yang rendah memerlukan perhatian dari pihak manajemen.
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€)

Fixed Charge Coverage

Merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung kemampuan
perusahaan membayar beban tetap total, termasuk biaya sewa.
Memperhitungkan sewa karena meskipun sewa bukan hutang tetapi
sewa merupakan beban tetap dan mengurangi kemampuan hutang
perusahaan. Beban tetap tersebut mempunyai efek yang sama dengan

beban bunga.

Tabel 2.2 Standar Industri Rasio Solvabilitas

No Jenis Rasio Standar Industri
1 | Debt to Asset Ratio 35%

2 | Debt to Equity Ratio 90%

3 | Long term debt to equity ratio 10 kali

4 | Time interest earned 10 kali

5 | Fixed charge coverage 10 kali

Sumber: Kasmir (2016:164)

3. Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur

efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. Atau

dapat pula dikatakan rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi

pemanfaatan sumber daya perusahaan. Efisiensi yang dilakukan misalnya

dibidang penjualan, sediaan, penagihan piutang dan efisiensi dibidang

lainnya (Kasmir 2016:172). Berikut ini ada beberapa jenis-jenis rasio

aktivitas yang dirangkum dari beberapa ahli keuangan, yaitu:

a)

b)

Rasio Perputaran Aktiva (Asset Turn Over)

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur penggunaan semua
aktiva perusahaan dan jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap
rupiah aktiva.

Rasio Perputaran Piutang (Receivable Turn Over)

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama
penagihan piutang selama satu periode, atau berapa kali dana yang
ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode.
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c)

d)

Rasio Perputaran Sediaan (Inventory Turn Over)

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan dana
yang tertanam dalam satu periode tertentu atau mengukur likuiditas
dan inventori dan tendensi untuk adanya overstock.

Rasio Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turn Over)
Merupakan perbandingan antara penjualan bersih dengan aktiva lancar
dikurangi hutang lancar. Rasio ini menunjukkan banyaknya penjualan
yang dapat dieproleh perusahaan untuk tiap-tiap modal kerja.

Rasio Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Asset Turn Over)

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa efektif dan
efisien perusahaan menggunakan aset tetap untuk menghasilkan

pendapatan.

Tabel 2.3 Standar Industri Rasio Aktivitas

No | Jenis Rasio Standar Industri
1 | Total Asset Turn Over 2 kali
2 Receivable Turn Over 15 kali
3 | Inventory Turn Over 20 kali
4 | Working Capital Turn Over 6 kali
5 Fixed Asset Turn Over 5 Kkali

Sumber: Kasmir (2016:187)

4. Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan

perusahaan dalam mencari keuntungan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang

dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi (Kasmir 2016:196).

Dalam praktiknya, jenis-jenis rasio profitabilitas yang dapat digunakan

adalah:

a)

Net Profit Margin (NPM)
Yaitu untuk mengukur tingkat kembalian keuntungan bersih terhadap

penjualan bersihnya.
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b) Return on Equity (ROE)
Merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan
ekuitas

¢) Return on Invesment (ROI)
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan dari
modal sendiri yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk
menghasilkan keuntungan bersih.

d) Gross Profit Margin (GPM)
Merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung persentase
kelebihan laba kotor terhadap pendapatan penjualan.

Tabel 2.4 Standar Industri Rasio Profitabilitas

No Jenis Rasio Standar Industri
1 | Net Profit Margin 20%
2 | Return on Equity 40%
3 Return on Invesment 30%

Sumber: Kasmir (2016:208)

2.3.4 Metode Pendekatan Analisis Rasio Keuangan

Menurut Fahmi (2013:133) untuk dapat menginterpretasikan hasil
perhitungan rasio maka diperlukan adanya pembanding. Ada dua cara yang
dapat dilakukan dalam membandingkan rasio keuangan perusahaan, yaitu:

1. Pendekatan Lintas Seksi (Cross Sectional Approach), vyaitu cara
mengevaluasi dengan jalan membandingkan rasio-rasio antara perusahaan
yang satu dengan perusahaan lainnya yang sejenis pada saat bersamaan.
Dengan cara ini dapat diketahui apakah perusahaan yang bersangkutan
berada di atas, berada pada rata-rata, atau berada dibawah rata-rata
industri.

2. Pendekatan Runtut Waktu (Time Series Analysis), yaitu cara mengevaluasi
dengan jalan membandingkan rasio-rasio finansial perusahaan dari satu
periode ke periode lainnya. Dengan membandingkan antara rasio-rasio

yang dicapai saat ini dengan rasio-rasio dimasa lalu yang dapat
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memperlihatkan apakah perusahaan mengalami kemajuan atau

kemunduran.

2.3.5 Keunggulan Analisis Rasio Keuangan

Analisis rasio keuangan memiliki keuanggulan dibanding dengan teknik

analisis lainnya. Menurut Harahap (2008:298) keunggulan tersebut antara lain:

1.

Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah
dibaca dan ditafsirkan.

Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang disajikan
laporan keuagan yang sangat rinci dan rumit.

Mengetahui posisi perusahaan di tengah industri lain.

Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model pengamblam
keputusan dan model prediksi.

Menstandarisir size perusahaan.

Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan perushan lain untuk
melihat perkembangan perusahaan secara periodik atau time series.

Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi di masa

yang akan datang.

2.3.6 Keterbatasan Analisis Rasio Keuangan

Selain memiliki keunggulan analisis rasio keuangan juga memiliki

beberapa keterbatasan. Menurut Sawir (2005:44) dalam Masyurie (2014)
terdapat empat keterbatasan dari analisis rasio keuangan antara lain:

A. Kesulitan dalam mengidentifikasi kategori industri dari perusahaan yang

dianalisis apabila perusahaan tersebut bergerak di beberapa bidang usaha.
Rasio disusun dari data akuntansi dan data tersebut dipengaruhi oleh cara
penafsiran dan bahkan bisa merupakan hasil manipulasi.

Perbedaan metode akuntansi akan menghasilkan perhitungan yang
berbeda, misalnya perbedaan metode penyusutan atau metode penilaian
persediaan.

Informasi rata-rata industri adalah data umum dan hanya merupakan

perkiraan.
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2.4 Kinerja Keuangan
2.4.1 Pengertian Kinerja Keuangan

Menurut Jumingan (2011:240) Kkinerja keuangan merupakan proses
pengkajian secara kritis terhadap keuangan perusahaan yang menyangkut review
data, menghitung, mengukur, menginterpretasi dan memberi solusi terhadap
keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu. Selain itu, kinerja perusahaan
merupakan informasi yang dibutuhkan oleh pihak-pihak yang berkepentingan
dengan perusahaan untuk membantu mereka dalam proses pengambil keputusan.

Menurut Munawir (2010:30) kinerja keuangan perusahaan merupakan satu
diantara dasar penilaian mengenai kondisi keuangan perusahaan yang dilakukan
berdasarkan analisa terhadap rasio keuangan perusahaan. Pihak yang
berkepentingan sangat memerlukan hasil dari pengukuran kinerja keuangan
perusahaan untuk dapat melihat kondisi perusahaan dan tingkat keberhasilan
perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Kinerja keuangan
dikatakan sebagai penilaian kondisi dan prestasi keuangan. Kinerja keuangan
suatu perusahaan sangat bermanfaat bagi berbagai pihak (stakeholder) seperti
investor, kreditur, analisis, konsultan keuangan, pialang, pemerintah dan pihak
manajemen sendiri menurut Martono (2004:52) dalam Pulloh dkk (2016).

Menurut Mulyadi (2001:416) dalam Barus dkk (2016) kinerja merupakan
penilaian perilaku manusia dalam suatu organisasi untuk tercapainya tingkat
prestasi atau hasil nyata yang positif. Kinerja keuangan adalah prestasi dibidang
keuangan yang unsur unsurnya berkaitan dengan pendapatan, pengeluaran,
keadaan operasional secara keseluruhan, struktur utang dan hasil investasi.

Untuk bisa diputuskan apakah perusahaan memiliki kualitas yang baik
atau tidak, perlu ada penilaian yang dominan yang bisa dijadikan sebagai acuan
apakah perusahaan telah menjalankan kaidah-kaidah manajemen dengan baik
(Estirahayu dkk, 2014). Penilaian yang dominan bisa dilihat dari sisi kinerja
keuangannya dengan melihat laporan keuangan perusahaan dan selanjutnya dari
kinerja tersebut dapat ditentukan tingkat kesehatan perusahaan yaitu dengan cara
melakukan analisis atau interpretasi terhadap laporan keuangan dengan

menggunakan rasio keuangan.
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2.4.2 Penilaian Kinerja Perusahaan

Penilaian kinerja adalah kegiatan manajer untuk mengevaluasi perilaku
prestasi kerja pegawai serta menetapkan kebijaksanaan selanjutnya. Evaluasi atau
penilaian perilaku meliputi penilaian kesetiaan, kejujuran, kepemimpinan,
kerjasama, loyalitas, dedikasi dan partisipasi pegawai menurut Hasibuan
(2000:87) dalam William (2017).

Menurut Handoko (1994) dalam William (2017) penilaian Kinerja
merupakan cara pengukuran kontribusi-kontribusi dari individu dalam organisasi.
Nilai penting dari penilaian kinerja adalah menyangkut penentuan tingkat
kontribusi individu atas kinerja yang diekspresikan dalam penyelesaian tugas-
tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Menurut Mulyadi (2001:416) dalam
Barus dkk (2016) menjelaskan bahwa tujuan penilaian kinerja adalah untuk
memotivasi karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dan dalam mematuhi
standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya, agar membuahkan tindakan
dan hasil yang diinginkan. Standar perilaku dapat berupa kebijakan manajemen
atau rencana formal yang dituangkan dalam anggaran. Kinerja keuangan suatu
perusahaan merupakan hasil dari serangkaian proses dengan mengorbankan
berbagai sumber daya. Adapun salah satu parameter kinerja tersebut adalah laba
yang termasuk dalam rasio keuangan.

2.4.3 Manfaat Penilaian Kinerja Keuangan

Manfaat penilaian kinerja keuangan menurut Barus dkk (2017) adalah:

a. Memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai pengelolaan utang
termasuk mengenai keadaan keuangan secara keseluruhan.

b. Mengidentifikasi lebih awal masalah keuangan yang timbul sebelum
terlambat.

c. Mengidentifikasi masalah keuangan yang ada yang mungkin tidak disadari
oleh perusahaan.

d. Memberikan gambaran nyata, mengenai kelebihan dan kekurangan keadaan
keuangan dan cara pengelolaan piutang.

Sedangkan menurut Mulyadi (2001:416) dalam Barus dkk (2016) manfaat

penilaian kinerja, yaitu:
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a. Untuk mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui
pemotivasian karyawan secara maksimum;

b. Untuk membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan
karyawan seperti promosi, transfer dan pemberhentian;

c. Untuk mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan
dan untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan
karyawan;

d. Menyediakan umpan balik bagi karyawanmengenai bagaimana atasan mereka
menilai Kinerja mereka;

e. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan.

2.5 Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya mengenai analisis
rasio keuangan dalam menilai kinerja perusahaan telah banyak dilakukan antara
lain:
1. Agustin dkk. (2013)

Agustin dkk. melakukan penelitian tentang analisis rasio keuangan untuk
menilai kinerja keuangan perusahaan pada perusahaan semen yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2011. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai rata-rata rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio leverage, rasio
profitabilitas dan rasio pasar yang memiliki kinerja terbaik adalah PT. Semen
Gresik (Persero) tbk dan PT. Indocement Tunggal Prakarsa tbk.

2. Masyuri (2014)

Masyuri melakukan penelitian tentang analisis rasio keuangan dalam
menilai kinerja keuangan perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel
yang berpengaruh terhadap tiingkat kinerja keuangan adalah CR, ROI dan
earning per share. Secara simultan variabel yang berpengaruh terhadap
tingkat kinerja keuangan adalah CR, DR, DER, TAT, ROE, ROI dan earning
per share.
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3. Giri (2017)

Giri melakukan penelitian tentang evaluasi kinerja keuangan perusahaan
menggunakan rasio keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan
yang diukur menggunakan CR dan ROI masih banyak rasio perusahaan di
bawah rata-rata sedangkan kinerja yang diukur dengan QR dan NPM sudah
banyak rasio perusahaan di atas rata-rata.

4. Marianno (2017)

Marianno melakukan penelitian tentang analisis rasio keuangan untuk
menilai kinerja keuangan perusahaan di PT. Telekomunikasi Indonesia, Thk.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan trend rasio likuiditas
dan rasio aktivitas menggambarkan kondisi yang tidak baik sedangkan trend
rasio solvabilitas dan profitabilitas menggambarkan hasil yang baik.

5. Barus dkk. (2017)

Barus dkk melakukan penelitian tentang penggunaan rasio keuangan untuk
mengukur Kinerja keuangan perusahaan pada PT. Astra Otoparts Thk dan PT.
Goodyear Indonesia Tbk yang go publik di Bursa Efek Indonesia. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan jika dilihat dari rasio
likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas PT. Astra Otoparts tbk lebih baik
dibandingkan PT. Goodyear Indonesia tbk.
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Tabel 2.5 Penelitian Terdahulu

DER, long term

Nama Peneliti Judul Penelitian Varla'b_el Hasil Penelitian

dan Tahun Penelitian

Agustin  dkk. | Analisis Rasio | Variabel Dari hasil analisis

(2013) Keuangan Untuk | penelitian: rasio | menunjukkan
Menilai Kinerja | likuiditas (CR, | bahwa nilai rata-
Keuangan QR dan Cash | rata rasio likuiditas,
Perusahaan  (Studi | Ratio), rasio | rasio aktivitas, rasio
pada Perusahaan | aktivitas leverage, rasio
Semen yang | (inventory profitabilitas  dan
Terdaftar di Bursa | turnover, fixed | rasio pasar Yyang
Efek Indonesia | assets turnover, | memiliki kinerja
Periode 2009-2011) | TAT), rasio | terbaik adalah PT.

leverage (DR, | Semen Gresik

(Persero) tbk dan

debt to equity | PT. Indocement
ratio), rasio | Tunggal  Prakarsa
profitabilitas tbk.

(GPM, NPM,

ROI dan ROE),

rasio pasar

(price  earning

ratio dan

dividend yield)

Masyuri (2014) | Analisis Rasio | Variabel Secara parsial
Keuangan dalam | independen: variabel yang
menilai kinerja | CR, DR, DER, | berpengaruh
keuangan TAT, ROE, | terhadap  tiingkat
perusahaan ROI, earning | kinerja ~ keuangan
transportasi yang | per share adalah CR, ROI dan
terdaftar di Bursa | Variabel earning per share
Efek Indonesia dependen: laba | Secara simultan

setelah pajak variabel yang
berpengaruh
terhadap tingkat
kinerja  keuangan
adalah CR, DR,
DER, TAT, ROE,
ROl dan earning

per share
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Nama Peneliti

Judul Penelitian

Variabel

Hasil Penelitian

dan Tahun Penelitian
Giri (2017) Evaluasi Kinerja | Variabel Dari hasil analisis
Keuangan penelitian: CR, | menunjukkan
Perusahaan QR, ROI, NPM | bahwa Kinerja
Menggunakan Rasio keuangan yang
Keuangan (Studi diukur
Empiris pada menggunakan CR
Perusahaan dan ROl masih
Manufaktur ~ yang banyak rasio
Terdaftar di Bursa perusahaan di
Efek Indonesia) bawah rata-rata
sedangkan Kinerja
yang diukur dengan
QR dan NPM sudah
banyak rasio
perusahaan di atas
rata-rata
Marianno Analisis Rasio | Variabel Dari hasil analisis
(2017) Keuangan Untuk | penelitian: rasio | menunjukkan
Menilai Kinerja | likuiditas, rasio | bahwa secara
Keuangan solvabilitas, keseluruhan  trend
Perusahaan  (Studi | rasio  aktivitas | rasio likuiditas dan
Kasus di PT. | dan rasio | rasio aktivitas
Telekomunikasi rentabilitas menggambarkan
Indonesia, Thk.) kondisi yang tidak
baik sedangkan
trend rasio
solvabilitas dan
profitabilitas
menggambarkan
hasil yang baik.
Barus dkk. | Penggunaan  Rasio | Variabel Dari hasil analisis
(2017) Keuangan Untuk | penelitian: CR, | menunjukkan
Mengukur  Kinerja | QR, Cash Ratio, | bahwa Kinerja
Keuangan Inventory Turn | keuangan jika
Perusahaan  (Studi | Over, Fixed | dilihat dari rasio
pada PT. Astra | Asset Turn | likuiditas,
Otoparts tbk dan PT. | Over, TAT, | solvabilitas dan
Goodyear Indonesia | Total Debt to | profitabilitas  PT.
tbk yang Go Publik | Total Asset, | Astra Otoparts tbk
di  Bursa  Efek | Total Debt to | lebih baik
Indonesia) Equity  Ratio, | dibandingkan  PT.
NPM, ROI, | Goodyear Indonesia

ROE

tbk.
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BAB 3
METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif deskriptif. Menurut
Moleong (2008) menyatakan bahwa metode kualitatif sebagai suatu prosedur
dalam sebuah peneitian yang menghaslikan data secara deskriptif dimana data
didapatkan berupa kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
diamati. Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang menggunakan latar
belakang alamiah serta menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan
metode yang ada.

Menurut Sugiyono (2010) menjelaskan bahwa metode penelitian kualitatif
atau biasa disebut metode penelitian naturalistic adalah metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti objek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci sedangkan teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode
wawancara, analisis data bersifat induktif dan hasil oenelitian kualitatif lebih
menekankan makna daripada generalisasi. Metode deskriptif digunakan untuk
menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan
untuk membuat kesimpulan yang lebih luas (Sugiyono, 2005:21) dalam Giri
(2017).

3.2 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu
data yang diperoleh dari bahan-bahan yang tersedia di buku-buku, jurnal, dan
sumber lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini. Menurut Sugiyono
(2010:137) data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan perusahaan
telekomunikasi tahun 2015-2017. Sumber data yang digunakan dalam penelitian

ini diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia, yaitu http://www.idx.co.id/

berupa laporan keuangan perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI tahun
2015-2017 yang terdiri dari neraca, dan laporan laba rugi.
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3.3 Objek Penelitian

Objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal objektif, valid dan reliable
tentang suatu hal (variabel tertentu). Objek penelitian ini adalah data laporan
keuangan perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2015-2017

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi yaitu metode pengumpulan data yang dillakukan dengan cara
mengadakan pencatatan arsip-arsip atau data-data yang terkait dengan objek

penelitian.

3.5 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa metode
analisis kualitatif, yaitu dengan menggunakan angka rasio keuangan. Tahap-tahap
analisis kualitatif yang digunakan adalah sebagai berikut:
A.  Mengumpulkan data-data yang dibutuhkan seperti laporan keuangan.
B.  Analisis Fundamental Perusahaan, Menggunakan Analisis Rasio:

1.  Rasio Likuiditas, (Kasmir, 2016:135)

Aset Lancar

R =
. Hutang Jangka Pendek

2.  Rasio Solvabilitas, (Kasmir, 2016:158)

Total Hutang

DER =——————
Total Ekuitas

3. Rasio Aktivitas, (Kasmir, 2016:186)

_ Penjualan

TAT =
Total Aset
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4.  Rasio Profitabilitas, (Kasmir, 2016:200)

ROE = Laba Bersih
" Ekuitas
Laba Bersih
NPM = ——
Penjualan

Melakukan analisis kinerja keuangan perusahaan telekomunikasi yang
terdaftar di BEI dengan cara membandingkan penilaian kinerja keuangan
perusahaan secara menyeluruh dari hasil analisis menggunakan standar

industri.
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BAB 5
KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan terdapat beberapa

kesimpulan, diantaranya sebagai berikut:

1.

Hasil rasio likuiditas pada empat perusahaan sektor telekomunikasi periode
tahun 2015-2017 secara keseluruhan perusahaan telekomunikasi memiliki
kinerja yang kurang baik apabila dibandingkan dengan standar industri.
Dikarenakan masih terlalu besar current liabilities pada perusahaan
sehingga di bawah 200%. Hal ini menujukan perusahaan belum aman dalam
jangka pendek.

Hasil rasio solvabilitas pada empat perusahaan sektor telekomunikasi
periode tahun 2015-2017 tiga perusahaan telekomunikasi memiliki kinerja
yang kurang baik apabila dibandingkan dengan standar industri. Dikatakan
kurang baik karena debt to equity ratio sudah melebihi 90%. Hal ini
menunjukan tingkat pendanaan perusahaan sektor telekomunikasi belum
dapat menggunakan modal sendiri namun lebih besar menggunakan hutang.
Sedangkan untuk perusahaan Telkom dapat dikatakan bahwa kinerjanya
cukup baik karena di bawah standar industri.

Hasil rasio aktivitas pada empat perusahaan sektor telekomunikasi
keseluruhannya kurang baik apabila dibandingkan dengan standar industri.
Total asset turn over dianggap kurang baik karena di bawah standar
industri, yaitu 200%. Hal ini menujukan perusahaan belum mampu menekan
modal kerja perusahaan yang ditanamkan pada piutang, perusahaan kurang
efektif dalam menggunakan modal kerja dan perusahaan kurang
memaksimalkan kapasitas aset tetap.

Hasil profitabilitas pada empat perusahaan sektor telekomunikasi periode
tahun 2015-2017 keseluruhannya belum baik, karena masih ada yang di
bawah standar industri. Return on equity kurang baik, karena masih di
bawah 40%. Net profit margin terdapat tiga perusahaan yang Kkinerjanya

dinyatakan kurang baik, karena masih terlalu jauh dari 20%. Hal ini
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menujukan perusahaan kurang efektif dalam menjalankan oprasionalnya,
perusahaan kurang efisien dalam menggunakan modal sendiri, perusahaan
belum mampu memaksimalkan mendapatan perusahaan atas penjualan
sehingga mengakibatkan nilai return on equity dan net profit margin masih
di bawah standar yang telah ditetapkan. Sedangkan net profit margin untuk
perusahaan Telkom dapat dikatakan baik kinerjanya karena di atas standar

industri yang telah ditetapkan.

5.2 Keterbatasan

Penelitian yang dilakukan terdapat beberapa keterbatasan, diantaranya

adalah:

1.

Penelitian ini hanya menggunakan rasio likuiditas yang diwakili current
ratio, rasio solvabilitas yang diwakili debt to equity ratio, rasio aktivitas
yang diwakili total asset turnover dan rasio profitabilitas yang diwakili
return on equity dan net profit margin dalam menilai kinerja perusahaan.
Rasio tersebut belum bisa dijadikan sebagai tolak ukur dalam menilai

Kinerja perusahaan.

2. Tidak seluruhnya laporan keuangan dapat diperoleh oleh peneliti dari situs
resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.com).
5.3 Saran

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dan kesimpulan yang

diperoleh serta keterbatasan di atas, peneliti mengajukan beberapa saran, yaitu:.

1.

Perusahaan sektor telekomunikasi dapat melakukan pengelolaan yang lebih
efisien dan efektif dalam menggunakan aset perusahaan untuk menjamin
kewajiban jangka pendeknya agar likuiditas perusahaan menunjukkan hasil
yang efisien.

Perusahaan sektor telekomunikasi harus memperbaiki dan lebih
meningkatkan pengelolaan aset beserta modal yang dimiliki dalam
membayar hutang perusahaan agar solvabilitas perusahaan menunjukkan

hasil yang efisien.
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Perusahaan sektor telekomunikasi harus meningkatkan jumlah penjualan
agar aktivitas perusahaan menunjukkan hasil yang efisien.

Perusahaan sektor telekomunikasi dapat lebih meningkatkan laba
perusahaan dengan meningkatkan penjualan dan mengurangi biaya agar
profitabilitas perusahaan menunjukkan hasil yang efisien.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan data lengkap yang
diperoleh dari Bursa Efek Indonesia baik dari laporan keuangannya maupun

laporan tahunannya.
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Lampiran 1
Laporan Keuangan PT.

LAPORAN POSISI KELANGAN
31 DESEMBER 2016 DAN 2015
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali nilai nominal per saham)

Aset lancar

Kas dan setara kas

Pastang usaha -
setelah dikurangi cadangan
kerugian nilai piutang

- Pihak ketiga

- Pihak berelasi

Pustang lain-lain

- Pihak ketiga

- Pihak berelasi

Persediaan

Pajak dibayar dimuka

- Pajak penghasilan badan

Beban dibayar dimuka

Aset ndemniikasi

Prtang dervatif

Aset lan-lain

Jumnlah aset lancar

Aset tidak lancar

Asziet tetap - setelah dikurangi
akumulasi penyusutan

Aset takbenwujud

Inwestasi pada ventura bersama

Beban dibayar dimuka

Pirtang derivatif

Goodwil

Aset lam-lain

Jumnlah aset tidak lancar

Jumlah aset

XL Axiata Tbk 2015-2016

PT XL AXIATA Thk

Halaman 1 Page

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
AS AT 31 DECEMBER 2016 AND 2015

Catatan/

HH22016 Hores N2 5
1.399.810 4,290 3,311,887
613,543 5 848,529
22 oe4 Zac 43,493
25030 22409
1.145 294 a0a
181,078 78,974
377.563 28a 334 450
4021117 5,29e 4,012,094
- 17d 994,174
- 7 304,153
194 484 7 134314
4.808 863 10,151,588
33,182,820 ] 313,426,750
4.10a.241 2 6,326,304
188,781 10 108,014
1.085.801 [i] 1,350,742
504.811 7 342,897
6,581,357 34 6,681,357
353402 7 — 415008
43.039.423 48892 734
—t E0E 200 —r0 0 320

(Expreszed in milions of Rupiah,
excepf par value per shars)

Current 355615
Cash and cash equivalents
Trade receivabies - net
of prowision for receivables
impairment
Third parties -
Related parfies -
Other recefvables
Third parties -
Related parfies -
Inventories
Frepaid taxes
Corporafe income fax -
Frepayments
Ingemnification a5sefs
Denvafive receivables
Other g55efs

Total current assefs

Non-current assets

Fined assefs - net of
accumuiated depreciation

Infangible assefs

Investment in joint venture

Frepaymenis

Dervafive receivables

Goodwill

Other a5sefs

Tofal non-current a5sefs

Toral assets
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Liabilitas jangka pendek
Ltang wsaha dan utang lain-Lain
- Pihak ketiga
- Pihak berelasi
Ltang pajak
- Paak lainnya
Beban yang masih harus dibayar
- Pihak ketiga
- Pihak berelasi
Pendapatan tangguhan
Liabilitas imbalan kerja

jangka pendek
Provisi
Bagian lancar dari

pinjaman jangka panjang
Liabilitas sewa
Bagian lancar dari sukuk ijarah

Jumnlah Eabilitas jangka pendek

Liabilitas jangka panjang
Finjaman jangka panjang
Liabilitas sewa
Sukuk garah
Pinjaman ke pemegang saham
Pendapatan tangguhan
Liabilitas pajak tangguhan
Liabilitas imbalan kerja

jangka panjang
Provisi

Jumnilah Eabilitas jangka panjang

Ekuitas yang dapat diatribusikan
kepada pemilik entitas induk

Modal saham - modal dasar
22.850.000.000 saham biasa,
modal ditempatkan dan disetor
penuh 10.887.060.423
(2015 : 8.541_3B1.670)
saham biasa. dengan nilai
nomina Ry 100 per saham

Tambahan modal disetor

Saldo laba

- Telah ditentukan penggunaannya

- Bshum ditentukan penggunaannya

Jurnlah ekuitas

Jumlah liabilitas dan ekuitas

212016

8,470,327
32,488

171.254
B93.450
1,208,560

198,264
1,528,105

3.645.122
327450

14,477 038

10,024,058
3,388,244
1,001,586

3,184,720
D54.567

251,8B0
444 020

19.210.103

1,088,706
12,138,748

700
_ apoooem

21,208,145
—AIR0200

Catatan/

__Motes

1
11,28F

28b

12
20g
13

14
15
16

14
15
16
28m
13

17
17a

18
10

20

122015

5,257,397
25817

256,181

1,121,787
6,378
1,548,078

192,018
3,042,043

3,430,720
387,704
491,417

15,748,214

15,133,391
2,023,085
1,000,304
16,897,500
2,070,183
1.137.401

246,820
495 587

28,004 471

854,133
5,832,445

700
76043852

14,091,835
—0.044200

Current liabiliges

Trade and other payables

Third parties -

Relzted parties -

Taxes payabie

Other faves -

Accrued expenses

Third parties -

Relzted parties -

Deferred revenus

Shor-ferm employes
benefit fabiities

Provisions

Current portion of
long-ferm loans

Lease habiiiies

Current porfion of sukuk yarah

Total current abilifies

Non-current liabilities
Long-term loans
Lease babilities
Sukuk jarah
Shareholder loan
Deferred revenus
Deferred fax Nabilifies
Lomg-ferm empioyes
benefit fabiities
Provisions

Total non-curent liabilifies

Equity arributable ro the
owners of the parent engity

Share capital - suwthorised capital
22 630,000,000 ordinary
shares, issued and fully paid
capital 10,687, 960,423
(2015 : B,341,381,670)
oradinary shares, with par value
Fip 100 per share

Additional paid-in capital

FRefained eamings

Appropristed -

Unasppropristed -

Total equity
Toral liabilities and equity
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Pendapatan

Behan
Beban infrastruktur
Beban penyusutan
Beban interkoneksi dan
beban langsung lai
Beban gaji dan e
kesejahteraan karyawan
Beban penjuatan dan pemasaran
Beban umum dan administrasi
Beban amortisasi
Keuntungan
selisih kurs - bersih
Keuntungan dari penjualan dan
sewa-balik menara
Lain4ain

Laba usaha

Biaya kevangan
Keunmrgaru (kerugian) sefisih kurs
dari pembizyaan - bersi

Penghasian keuangan
Bagian atas rugi bersih
ventura bersama

Ld:nfimg}_sehelun pajak
penghasila

Manfaat pajak penghasian
Laba/ {rugi} tahun berjalan
Laba komprehensif lainmya
tidak direklasifikasi
arn labal [rugi)
Penguluran kembali
keuntungan dan program

pensun manfaat pasti
Beban pajak penghasian terkait

Laba komprehensif lainnya
tahun berjalan, setelah pajak

Jumiah laba komprehensif
Laba/ {rugi} yang dapat diatribusikan
kepada permilik entitas induk
Jumidah laba komprehensif
yang dapat diatribusikan kepada
pemilik entitas induk

Labal {rugi} bersih per saham dasar
dan dilusian

R [ -l -2
21341425
(B.26:8.258)
(7.B827.873)
(1,625,38a)
(1,156.450)
(1,432.730)

(428, 370)
(218,067)

64,037

1,721,058
(111,247

(19,854, 551)
1,688 874

{1,783,508)

286,050
260,660

(254, T4
(1,501,203

185,581
180835

375,516

28,044
{7.011)

38

Catatan/
_Mores

22 28h
23
-]
24,288
2528
23c

2629

20k

2Bc

i

21

- 1 s .
22 78,182
{0,286,356)
{6,880.420)
{2,320,657)
{1,080,085)
(1.127.023)

(850.727)
(245,673)
21,813

2,005,383
(175.661)

(18,738, 805)

3130377

{1,807.758)

(2.542,545)
737526

(147 ,018)
(3. 768,303)

{830,526
805,188

(75.338)

44 I78
(11,08:8)

i3

Operating profit
Finance cosf
|
o Bty et
Finance income

Share of loss from joinf venture

Profit {loss) before income @x
Income tax benefi

Profit’ (loss) for the year
Orher comprehensive income

e prof foe)

FRemeasursment gains
on defined benefit plan
FRelated ncome fax expenss
Orher comprehensive income
for the year. net of @x
Toml comprehensive income

Profit! (loss) amriburable to
the owners of the parent engty
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Laporan Keuangan PT.

LAPORAN POSISI KEUANGAN
31 DESEMBER 2017 DAN 2016

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali nilai nominal per saham)

Aset lancar
Kas dan setara kas
Piutang usaha -
setelah dikurangi cadangan
kerugian nilai piutang
- Pihak ketiga
- Phhak berelasi
Fastang lain-lain
- Pihak ketiga
- Phak berelasi
Persediaan
Pajak dibayar dimuka
- Pajak penghasilan badan
Beban dibayar dimuka
Pirtang derivatif
Aset lzin-lain

Jumnlah aset lancar

Aset tidak lancar

Aset tetap - setelah dikurangi
akumulasi penyusutan

Asiet takberwujud

Inwestasi pada ventura bersama

Beban dibayar dimuka

Prtang dervatif

Goodwill

Asetlan-lain

Jumnlah aset tidak lancar

Jumlah aset

XL AXIATA Tbk 2016-2017

PT XL AXIATA Thk

Halaman 1 Page

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION AS AT
31 DECEMBER 2017 AND 2016

(Exprezsed in milions of Rupizh,

excepf par value per shars)

Catatan/
M7 HNotes 226

Current 3ssets
2.455.343 4,200 1,388,810 Cash and ¢ash equivalents
Trade receivables - net

of prowision for receivables

impaiment
530,808 5 813,543 Third parties -
4138 ZBo 22,084 Relzted parties -
Other recefvables
24118 25,039 Third parlies -
42 744 204 1,145 Relzted parties -
143,303 181,074 Inventories
Frepaid faxes
148,706 2Ba 377,583 Corporafe income tax -
3.482 650 5,20e 4,021,117 Frepayments
170,845 27 - Denvafive receivables
181,878 7 184 484 Other assefs
7.180.742 6, 806 883 Total current s5sefs
Non-current assets
Fined assefs - net of

34 033,877 B 33,182,920 accumuiated depreciation
5814650 a 6,108,241 Infamgible 3552fs
- 10 188,781 Investment in joint veniure
B73.832 i} 1,085,801 Frepayments
454 478 27 508,811 Denvafive receivables
6,881,357 33 6,681,357 Goodwill
277 306 7 353 402 Other a55efs
40 140 688 48 098,423 Tofal non-current assefs

—fdl o4 — A iadall Toral assets
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Liabilitas jangka pendek
Litang usaha dan utang lain-lan
- Pihak ketiga
- Pihak berelasi
Ltang pajak
- Pajak lainnya
Beban yang masih harus dibayar
— pihak ketiga
Pendapatan tangguhan
Liabilitas imbalan kerja
jangka pendek
Prowvisi
Bagian lancar dari
pinjaman jangka panjang
Liabilitas sewa
Bagian lancar dar sukuk ijarah

Jumnlah Eabilitas jangka pendek

Liabilitas jangka panjang

Finjaman jangka panjang

Liabilitas sewa

Sukuk jarah

Pendapatan tangguhan

Liabilitas pajak tangguhan

Liabilitas imbalan kera
jangka panjang

Provisi

Jumilah Eabilitas jangka panjang

Ekuitas

Modal saham - modal dasar
22.850.000.000 saham biasa,
modal ditempatkan dan disetor
penuh 10.087.060.423
saham biasa, dengan nilal
nomina Rp 100 per saham

Tambahan modal disetor

Saldo laba

- Telah ditentukan penggunaannya

- Belum ditentukan penggunaannya

Jurnlah ekuitas

Jumlah liabilitas dan ekuitas

22017

7447 750
2311

212,136

714,242
1,132,183

385,324
1,100,032

2474424

435,456
1.298.B58

15,228.516

9,096,617
4,211,026
1,883,223
2,741,855

B09.BE1

243,718
477 675

19484 075

1,088,706
12,157.010

BOO
— 0404244

— 21630850
= A7t Ad]

Catatan/

__Motes

1
11.20F

28b

12
13

14
15
16

14
15
16
13

17
17a

18
10

20

22016

6,470,327
32488

171,254

893,450
1,208,580

198,204
1,528,105

3,845,122
327459

14,477,038

10,024,059
3,388,344
1,001,588
3,184,729

054 587

251,889
444 929

18,210,103

1,088,704
12,138,748

700
— 5000801

— 1.209145
=04 BOA AR

Current liabilides
Trade and other payables
Third parties -
Relzted parties -
Taxes payabie
Other faxes -
Accrued expenses
— third parties
Deferred revenue
Shorf-term empioyes
benefit iabiites
Frovisions
Cuwrent portion of
long-ferm loans
Lease labiliies
Current porfion of sukuk jarah

Total current abilfies

Non-current liabilities

Long-term ioans

Lease habilities

Sukuk jarah

Deferred revenus

Deferred fax Nabilifies

Lomg-term employes
benefit iabilities

Provisions

Total non-cument lizbilifies

Equity

Share capital - authorised capital
22 650,000,000 ordinary
shares, issued and fully paid
capital 10,687, 960,423
ardinary shares, with par value
Fp 100 per share

Additional paid-in capital

FRefained eamings

Appropristed -

Unappropristed -

Total equity
Toal liabilives and equity
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Pendapatan

Beban
Beban infrastruktur
Beban penyusutan
Beban interkoneksi dan
beban langsung i
Beban gaji dan he*s.e;dr"gamm
karyawan
Beban penjuatan dan pemasaran
Beban umum dan adminisirasi
Beban amortisasi
Keuntungan
selisih kurs - bersih
Keuntungan dar penjualan dan
sewa-oalik menara
Lain4ain

Biaya keuvangan

(Kerugian) keuntungan sefisih kurs
i;?pa'rhiayam - bersih

Penghasian

Bagian atas rugi bersih dari
ventura bersama

Laba sebelum pajak
penghasilan

Manfaat pajak penghasilan
Laba tahun berjalan
Laba komprehensif lainmya
tidak direklasifikasi
arm laba
Pengukuran kermbali
keuntungan dan program

pensun manfaat past
Beban pajak penghasian terkait

Laba komprehensif lainnya
tahun berjalan, setelah pajak

Jumidah laba komprehensif
Laba yang dapat diatribusikan
kepada pemilik entitas induk
Jumidah laba komprehensif
yang dapat diatribusikan kepada
pemilik entitas induk

Laba bersih per saham dasar
dan dilusian

— MN2ET
X2 575 662

(B.578,361)
(6,757, 453)

(2.450.401)
{1.351,458)
(1,615.500)
(551,801
(183.582)
9,284

472 BTS
(144, 108)

(21,217 401)
1,658, 261

{1.532.281)

(20200}
244,385

[ 102 807}
(1,437,023

221,238
154 D0g

375,244

37.5e
{9.400)

35

Catatan/
_Mores

22289

23
-]

24 28h
25,20k
b

26,280

2Bc:

i

21

— HM2rie
21,341,425

(B, 260,258
(7.827.673)

(1,926,308)
(1,156,450
(1:432.730)
{408,320}
(218,067)
£4,037

1,721,058
(111,342)

(18,654 551)

1,683 874

{1,703,508)

286,050
280,862

(264 704
{1.501,203)

185,581
180,835

375,518

28,44
[7.011)

Finance cosf

Fareign exchange (loss)/ gain
from financing - nef

Finance income

Share of loss from joinf vendure

Profit before income tax
[ncome tax benef
Profit for ohe year

Orher comprehensive income
maoit oo be recycled
o profit

Femessursment gains
on defined beneifit plan
FRelated income fax expenses
Orher comprehensive income
for the year. net of @x
Tomal comprehensive income

Profit arributabile to
the owners of the parent engty
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Lampiran 2

Laporan Keuangan PT. Smartfren Telecom 2015-2016

PT ENMARTFREN TELECOM Thk DAK ENTITAS ANAK

Lapren Poalsi Keuangen Kersolldaslin
31 Daswrsbar 2098 dan 3015

{Angia-angka Dislkin duam Hupaah, kecuall Dinyatakan Lain

PPT SMARTFREN TELECOM Tk AND ITS SUBSIDIARES

Comgolidated Statesents of Feanclsl Position
Ducembar 34, 346 and 1015

|Figures s Presantad I Rupih, unises Otherwise Stated)

AZET

ABET LANCAR
Faam i hebar kng
Fiutang usaha
Firak benelasi
Pirak katiga - seeiah dinurang| cadangen
hirugiian panurunen nld saming-masng
mecaar Fp 44.410.400.671
dan Rp 44.775.014.314 pada tanggal
1 Desermbar 2016 dan 2014
Pstare lin-ain
Fihak berolas|
Fitak katica
P - faililah dhareng cadingan
kengian panurunan nilal masing-masing
wbeser Rp 29007 836470 can
Rp I 055505 087 podn Bngel
11 Casembar 2596 dan 2015
Page dhayar dmuka
Fisya byar dimba
Ase iancar kinain

Jurrlah eet Lancar

AEET TIDAK LANCAR

FAam e Tangghan - barn

Asi 1aLap - Sl SHUPRRG] AkLTA
paNTUSUAN masing masing sebasar
ftg 7101420 524 £ dan
iz dL 148 E84 138 078 paria argge
31 Desembear 2018 dan 2045

Gonzhwil dar asnl faksarwuud lnnya -
sitnleh dhurang emani ma
Al Ap 2 260 TR4 Y04 508 dan
Fep 1777, 582.200.045 padda tanggal
31 Dasamber 2018 dan 305

Larng meka jangka panjang

By Sbiayar ik faniffad panng

Ao lin-ain

Juniah ket Tidak Lancar

JRILAH AT

22 BO7.138. 288258

Ctwtan!

il Hodvs 26

FI0EOEAEE  2o02d 2021430 08 B2A 011 B4
i ]
(B2 38 03 109
130,304, 418,58 125 393 781 05
nH

W58 R MW ATT0.014 43
206,047 534,300 196,317 BE2. 250
3 TRIERET ha 412,860 BT Bl
383 338 780 118 7 B 147, TEE S
1,188 370 846,171 an 1,422,305 6ed THT
12360 405 05 ] 4R NT
2 318664 718 725 2207, 748 302 001
1568565 550 TR I 1,457 (0L 440 T4
1A A0 H3In a0 1247020 2 s
2050 B 10, 147 a2xn 200,327 543 183
3853 118835578 25,12 B, T A58, 0
3443076, 087 B 45770 B
208 301,041,138 u 45,340, B0 410
21 4B 474 588 533 18 408 158, 08 A2

20,705 13320 8X
——

KEEETE

CURRENT ASSETE
Caah and s suivalents
Tradn Gocourts menivabie

Relied parfies

Third patess - nel of alowanco for
impaderraaer lnss of Rip 44,418,800,471
an Rp 48,770,014, 314 ae ol
Decomber 31, 2018 ard 2015,

Iframniries - ot of abowants Tor dacing in

il of R 39,007 520,470 ondl
Fip 21,055,505 067 & of Decamber 31, 2018

0 2008, respecivaly

Pragpsiid taceia
PrOpaid aspansda
Other curment assals

Tedal Currant Agpsts

NOMCURRENT ASSETS
Daberrad Lix meseds - rmt

Property and equipTan - ral of aocursiiled

depreairion of Rip 7,160,409, 524 850 and
Rp 5,148,861, 138,008 aa of
Diecarriar 31,2010 and 2015, meapecivaly

ocatel e it btingble nuntts

il of aocumulmiesd asoriiesicn o
Fip 2,260 7B4 704 500 and
Fp 1,777 562 200 045 s of
Diecember 24, 2018 and 3015, mspactiely

Lang-term sctenncas.
Long-4Rm pragais Aspiesss
Other seals

Tetal Non-currint Assets.
TOTAL ASSETS
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LIAEILITAS DAN EKLITAS
LIABILITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Litang uusaha - pinak kediga
Lzng ‘aindain

Fhai barslasi

Liang muia pelanggan
Bagan yang jatuh lempo dalam satu tabun
Lrang pirjaman
Ligoiitas Sewd pambiayaem
{nang cligis
Lissitas derail
Juw|nh Linkilitan Jangics Perdel:

LIABILITAS JANGEA PANJANG
Bagan yang jatuh jempo lebih darl sabu mfen -
wpiiah cfurongl bagian yang akon jauh
mmpo dalam wakis sabu tahun:
Utang pingaman
DS Srwd pericisyaan
Ltang abigasi
Listitan dertvatif
Lisstf:as imbaian kern [angks pargang
Liatiirax Hctak lancar lmnmya

Jumriah Liabilitas Jangka Panjang
Jumish Liabliitas

EKUITAE

Ekuitis yareg dipat datsibusikan kepada
|l @ntias indik
Wodal nsham
o S A - ksl Aeringl Mp 2.000 par saham
- B B - kst momingl Bp 1,000 per saham
- £e & - riln nominal Rp 100 per satam
Wiora casar
= Eanl & - 1.011.792.622 saham
- G B - 5783545 D68 sabam

- Barl A - 1,011, THEE antam

- Bard B -4 00 140 0AS antem

- Bl G - 7. TR 13,984 saham
¥ Decsiember 2005

= SmA - 1.011.THABZ2 saham

= Gert B - 4 820 161005 saham

- Genl C -98.862.512.204 saham

PRnggLNaATHE
Tiak dinnukin pnggunannys

Hagantingan nor-pengendil
Jursiah Ehudtan

JUMLAH LIABILITAS DAN EXUITAS

Catwlan

HHE Mot byl

(40308, 850,703 it A L AT ATEIE T2
2242115

T35 A3 BOY aw 2670 504
T4 140614568 B GAL1TT TR
TR E R ALY i 0. T2 2 572
172837 B8 252 i 1.34.476.198.050
63,553, 128.573 Io,18 98,552 247,728
138,731,207, 225 L'} 136,348 239504
LHgeSLNT.ER el 20 VAT AR08
207.241. 768 0 o 240,280 448355
TOZ G0 B2 1 2o 2g 0. TELEIETET
[ ot A8 071030047
5124 36303135 4 153 181 1ES 004
TETTSTA.T41 it XM 5025 STHAH0OTA
1,405 808372005 oW 166300101 506
0520 296102 2c,2 g 1348161 502 BBE
[ Jerf el i E o FIg E11.754 218 651
144.5648.510.000 I35 111.398 508 000
1371 B2 507 138 2o M3 ‘9E4 98T 438750
11.813.524.058.061 5,568, 184 538 520
16.037 B5T 020,434 13.B57 375737 524
PO 47,6080 25 16,830 141 608 800
Ti7.84B.24F 163 Im 28 Ti7.08. 243 163
3500, 000, 000, K0 Fi 3B D0 (00 [
- 8 A1, 0000, 000,000
00 DL 00 00,000,000
115,370, 268 BES, 650} RO, 12z . B
A060 AT 18 08T 84T 58T 301.0a7
4060581837 SN2 108
B GG TH2 10E I B840 537, 550,148
20T 130,00 268 20.706. 52 320 828

LABILITIES AND EQUATY

Triedis Rcuta ayakle - thind pates

Total Short-Toerm Liabilitles

Equity Aribatabie bo ths Dwniars of
tw Company
Copital sinck:
= Eories A - Rp 2,000 par valm per stan
«  Eoras B - Rp 1,000 par valus per shan
= Banas C - Rp 100 par wilue par sham
Auoiipe
- Gadda A - 1014, 70,522 shanes
- Sariea 0 - 8,750, 548,008 shanes
- Sadea G - 180,520 545, 8E0 shares
tssund and pad-uge
Demmmbar 11, 2ME:
« Bedes A - 4,011,750,822 shares
= Gorks 8 - 4,00, 150,08 shafia
« Beres C - 97,773,013, 54 shams
Decemzar 31, %
- Bl A - 1,011, 763,822 shamee
- Barbes B - 4,000, 963,085 s=ans
- Geaibica - 55, D63,542, 384 shanes
Additional paid-up captal - net
Mardaery convertibla bonds
Dwposits for fufun stock subsoripdon
Retsined samings [delcif}
Appmpimed
Uirppeopinted

Kor-corandlling insefeirs
Total Equity

TOTAL LIABILITIES AKD EQUITY
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Nonas e

PELDAPATAN LIZAHA AET AR TALAT 3 00 2R A 3 036 755 038 DA&
DERAN USANA FEF ]
Ope 25, pemalharaan dan jasa

nhskomunikasi 2404 583 854 40 bl 1528 00 960 81
Paryusuian dan aorisas! TINEMN00AEM  AANN 536,840 706 804
HKesamn 463 671 160,873 203,35 200,348,067 360
PaiiLlan da” pasasaan 4401 380 &10 543 xn 332 518758 202
Liimadh dian adrmisisinas 148 44T 588 243 x 108007 Ta5 20d
Jumilin Baban Usaha 5818572 800,507 4.350. 300 230 475
[T {1,562 567 115,40 (1,330 545, 190,350
PENCGHASILAN (BEBAN] LAIN:-LAN
Founhungan (kenugian] kurs mala uang ising - Earih 130,950,174 6 It (261, B3, i, 6ET)
Faunbungan ponjualan dan

panghapusan asal telap - iesih 12.803.00.100 70 404555859
Parghasian ungs B.151. 1o 25.781.772.254
Faurdangan (aeegian) ded perubshan

rike W o komvens (22048 078 020) oA 7988 a8 A
Bishsr bungs den ksuangan lanmya (B3 251 277 1) ] (407 345 727, 203
Laie-Leir - barsify (BT T, 2l T} M 56,808,030, 184)
Batan Laln-ain - Berslly m.mmmrt EEH{IME
UG SEDELUM PAJAK [2.474,473 548 308} {2008 005 999 055)
PEAGHASILAN PAJAK TANGGUHAN SO0 05 120 4 ik} 442 S55 808 B4
AUZ TAHUN BERJALAN ;'I.B‘J'tﬂiﬂ?.:lﬂi 1.bﬂﬂ-¢1ﬂ.1ﬂ!E
PENGHASILAN {RUGH ROMPREWENSF LAIN
Pod g i iesn cirsidmaficas! o laba nug

Panguinran kembal Rabiitas imbalan pasi {8427 0658 000 2535 9,005, 453,000

Fajak yang terieafl perghasian komprehensi lain 1 B8 980 200 P (2257 350, 250)
PENGHASILAN [RLMGET HOMPREHEMENF LAIN

BETELAH PAIAK 10520 26T 200 B.TT2L.074.750
JUFILAH RUG| KOEPREHENSIF 11 ﬂﬂ-m,‘ﬂl,.tﬂl E1mmmg
Feul siral Ratwam becjulan

yung dapat diatribusian kepada;

Pemibk persshaan (1,074,305 445,651) 11,585 251,175 888

Kepanfingan non-pengendali 108, BB B3 (776 8RS 120

E.ﬂmﬁﬁ] 11 585 410 m@

Jurslah rugl kamgrehensil

yang dapst diabribuslkan apads:

Pamill paniatann (1,872 185,134 140 11,550 480 326 482}

Hagsiingan ren-pengerdsi [109.260.471) {177 780 977}

1.875.265 304 E1"Ii :mmmmt

RUGI PER BAHAM DASAR [1T.E3) 28,38 [1.006)

OPERATING REVENUES

QPERATING EXPENSES
Oparations, mairinnancs and
I BCOMMUN 0N Sanitis
Deprociation and amorization
[Prsanne
Salas and mareing
Gararal and aderistrative

Total Dperaling Expeccian
LOSS FROM OFERATIONS

OTHER INCOME {EXPENSES)

Gain {loss} on foregn exchanga - nal

Gain on sale and dispoaal of
property and e - et

Iraest incosa

Gain (i) on changs in fair vaue of
chretion dplion

Irsbéeven| wogpmnsn and ofher firancial chargos

Cthars - ral

Oehir Espansis - Nt
LOSS BEFORE TAX
PEFERRED TAX BENEFT

KET LOSE FOR THE YEAR

OTHER COMPREHENSIVE INCOME {LOSS)

Tharm Sl will P se rcinsstied subssquEntly 1o
profl o lnes
Peraasursmant of defined bene't labkty

T redsting 1o olher comprahensiv incms

OTHER COMFREHENSIVE INCOME |LOSS) -
NET OF TAX

TOTAL COMPREHENEIVE LOSS

Ml ons for the year attributaihs to:
Crwrrs of the Company

BASIC LOBS PER SHARE


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Laporan Keuangan PT. Smartfren Telecom Tbk 2016-2017

PT SHARTFREN TELECOM Thi DAN ENTITAS ANAK
Laparan Peats Hesangan Kensolidashin
21 Dawembar 2017 dis 2018

[Angka-angaa Msaikin dalam Rupiah, keousl Disyatakan Lain}

T SMARTFREN TELECOM Toi AND TS BUBSIDIARIES

Condgalidabed Stytements of Finanaial Peaition
December 31, 2017 and 2018

[Figures ks Presgnted in Rugiah, usless Dlhenwie Stated)

Catatan!
W7 ot 2B
RSET
BSET LANCAR
Kas dan ssiara kag 15014042 Do leA N 210:329 061 B0S
Fitang ukana FIF
Pirai berelasi bk s k] nn 324,000 525
Firak kg - et diourang cadangan
Wigian panunnan nial masing-masing
sezasar Rp 46 143 489 273
dan A &4, 418,800,474 pada langgal
31 Desember 2017 din 2018 104 987 438 56 130,384 418 581
Ptang lirdain e
Firak berstas 383 B84 577 o dd M. HEML
Piraik kabga 20561 B0 BNE 200D 53 300
Persediaan - sefelh clkurangl cadangan
arugian TN Fila MASinG-miing
sebesar Ap 27 055.308.454 dan
Ap 25,087 536470 pada langgal
I Dagimizar 2077 dan 21E 82 245 1) 0el 2he 260, T A0 571
Pajsk dbayar cimuks 244 185 308 108 T 261,308 720118
Biirya dbayar cimiia 1,084 208 B1E.611 2N 1. W37 B4R 3T
Asel lancar kain-lain 30360 567 T4 9 13 368405121
Jumish Asst Lancar 2 8T0.2585.070 703 265 T8I
ASET TIDWK LANCAR
el bk PG - Barsin 1724 331 528,552 3% 15850 555 50 T
Asth inap - seniah dkurang akumuiasi
PANFURAN PANRG-MASNG balbadr
RpB.162 564 T19.267 dan
B 180 420 524 830 peda wnggal
3 Cusamber 2047 dan 2096 16020347004 J3kindp 0 2 B AR 301 AR
Gioordwil dan s Bkberwupd Lty -
seiniah dkurangl amorisas masngmang
sebasar Ry 3213833 BEL.2LD dan
Fp 2 260 784,704, 508 pada anggal
31 Dichiaritar’ 2017 it 218 1540005 38512 22Int 202190147
Uang muka angka panjang 11003 43T 08 Hgad 858 118 6X1. 578
Baya disayar dimuka [angks papang 3572304 850 2t} 35 132,763,087
Absl -k 122 300526 487 12 260387 041128
Jurmiah Azed Tidak Lancar 21 544 0. 52 T8 21428 474 563 533
JUBLAH ASET

34,174 400 BT6 408
——

Z3B0T.125500 160
—

AESETS

CURAENT ASSETE
Gash and cash squtisients
Tiathe permunes receanks
Felated parties
Third peartis - i of akominidas lof
iz kes of Ap 48,843 440 323
and Rip 4L 418,800 471 a5 of
Diazirmibar 31, 2017 and 2018,
respoctvely
CHiver AEEoUTH Rtkvalia
Fislated partes
Trird panas

Invenionng - reet of aligwanca for decing in
walua of Rp 37 050 305 454 and
Fip 23, B87,636,£70 a8 of Decambar 30, 247
and T8, mspectvaly

Pregaid iaees

Erigind hepénias

CRhiEr cumarE assels

Total Curmnt Aassa

NOR-CIRRRENT ASEETS
Defarred 2 assals - nal

Property ard squipment « net of acmumulsed
depreciation of Rip 8,102 364 719,257 ard
Rp 7,181,439,524 230 as of
Decambar 31,3017 and 2078, rscactwly
Goodal and oiher inlangble 55615 -
il of ccumikied amorizaion of
R 3,313 £33 BES, 243 and
R . 260 764 704,508 &5 of
Dacarmbier 31, 2017 e J0E, muprctvaly
Long-arm advancos
Long-ferm prepad axperses
(Fmr ausais

Tobil Hoa-curment Assets

TOTAL ASSETS
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Catatani

T Habes 06
LWSBILITAS DAN EMUITAS
LIRBILITAS
LIABILITAS LARCAR
Uiarg usdha I
Firak boredas: 18 347,257 ] .
Fihak ketiga 1680 057 A73.533 B40302.852. 30
Lkang laiiain o202 15
Fihas Dol 26 513 883 ] 135433803
Pihait iiga 1213112736 088 T74.140 B14 555
Litang pajak 18 2TA0R2 354 18 HMTARHME
Betan ain:al 1,580 TE1 505 458 AT 1.472.807 54 452
Perdazaian dienma dime B B 519 638 2018 BLBE3.MmEET
\jang muka peiarggan 101 507 075, Bod 15 13873207128
Aagan yang j@iun iempo dalam sau fahun
\tang pingaman 21 A58 404,457 JeMigln 1198951 17.652
LAl S PETDAYIAN TAMEIZ 1R FrFLEe I87 241,748 B850
g obigasi 7154 860 167 i 700 505 538 334
Jumiah Lizsilias Lancar £411,201.682 T2 %124 200,03 )
LAABILITAS TIDAK LANCAR
Bagian yang jatub Iempa bebsh San aaty ths -
setmah dkurang agan yang akan jah
TG M Wik Rl lafun
Liang perghsman 4650 306,002 840 ki 777 573 740 042
LinEditag Birwd (HTERFRZAN 1.371.748.728. 306 g 1405 505 372 005
Uiy biigasi MM g TA0030 266,122
Lbasd ey carraa B V1 0 Mg BEETT4.218.T27
Liskiias imzakan kerja jangia panjang TR0 250000 FEEL] 144 Ba3 510,000
Liniitas fidak lancar lainnya TOT 808 205, Jad. Mg 1371862 022 135
Jufrilah Liabilitas Tidak Lancar A58 420436 1T 11 813 504 DEA OS]
Jumiah Liaiihas —lL L el — 1RSI0
EKIATAS
kufas yang dapat diatribusiian kepada
sl s Ik
Wi faram
- Gl & - il nomingl R 2000 per saham
- Sl 8- il nomingl R 1.000 per satam
- Sl & - nilal romingl Ap 100 par saham
Mol dirkar
- S A - 1001 TI3E22 saham
- Barl B - B.753 548 D68 saham
- Barl C - 185,528 548 B8 saham
Wisdldl ctarmpatn dan dealr
- Sarih - 1011 THA62E smaham
- SariB - 4.520,162.085 saham
. Barl 87 TTAR12.064 satam 16721, 141588 400 15 1E.T21. 141,600,400
Tambahan modal disetor « barsh T18 357014163 im0 TIT.048 242180
ok arsd waffo konvered 0 200 000,000,000 = 804 000 000000
Gaido laka k]
Cianizkan pangguaanya 100 004 00 100000000
Thdak dleniuian parggurasnnya 18,95 £E60 031 B 18370200 840 B
5 244 548 280 353 SBE 206 8T
Kizpeatiegan Kon-Pengendali 00 506 425 5088 7
Jumlah Eiitas 0 144 BEJ 557 378 5 MG 202 VO B
JUMLAH LIRBILITAS DAN EXLITAS M 13 207 130 783 268

LIABILITIES AND EQLITY
LIABILITIES

CLRRENT LIARILMES

Trade accounti jdyable
Fietajed paries
Third paraes

Char accoums payasie
Retand partes.
Tricd paries

Tames payabie

Ao sxpenses

Uneamed revenuas

Advances fom cusiomers

\Cument partion of:
Loars payatie
Loase labkes
Eond parpable

Total Currnt Lisbiits
RON-CURRINT LIARILTIES

Lorig-teres kidsiies - it o curant
saition of

Leans payabia

Lease iabites

Eonds payablie
Drtirtve Rabikty
Lion-4amm empepes benets labdty
Direr nom-cuvent labiites

Total Bem-current Liabdities
Total Liabilities

EQUITY

Exquity Attributabie by the Damens of
the Campany
Capital siock
Sentes A « Fp 2,000 par vals per shans
« Sorns B - Rp 1,000 par valus par shans
= Sprins C - Ap 100 par vaka par thirs
Rurhorized:
= Baries Ao 1010150 52 wranee
« Saries B 1,70, 540,080 aniiag
+ Sanms - V8 50 A8 B0 st
Isspnd And pad-ug:
Sarim & - 1,010, Fad S anard
e 11 - 4,0, 1601, 85 ahariak
St - BT 773013, 304 shares
Aufsboreal pivad-up gl - rel
Warvsaiory comnizi bords

N Controlles Itiests
Total Equity

TOTAL LIABILITIES AND BQUITY
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PENDAPATAN USAHA

BEBAN UBAHA

Prafrusolin i amomiss

Gpems, paTaitaraan dan
ek e

Paryuile® 8% paTHERI

Earprsan

Limsarm dan adminisirs

Jumiah Baban Usahi
ARG USAHS

PERGHASILAN (SEBAN] LARN-LAN
Kaunhungan pasghapoias uang
Fesntusgan (kerugian dar panisshan
Rl WOAT D8 ke
Hiumufan perjedian dan
pangtapuzan el Wtap - bacwh
Pengrasian bungs
Waurtungan fefugias) iurs mald e asing - bersih
Beban hunga dan ksaangas mnma
Lanas - borsh

Bashan Lain-ais - Bemih

RUGHSERELUN PALAH

PEMGIHABILAN [BEBAN] PAUNE TARGGUHAY
RLIGE TAMUN BEFIALAN

PENG-AZILAN |RGH KONPRTHEKSF LN

Pos yang Tk akan drmcasdiia ke 2 g
Pesguiuras iemizal latifas imbalan pasd
Pagk yasg terkail panghicion kampoehared lin

RLIGH KON PRIMERSF LA
SETELAH PhulbH

JUNLAH RUGE HOMPREHENSF

Rug baraih tshun bargian
yang dagat distrbusiies kepada:
Pamid Fenisahaan
Feparfngas hos-Pargendal

dusilih fugl kofaiai
yang dapat disinbul iin kegasa!
Pamik Prrusshsas
Wapartinga RotPengandal

FUGI FER SAHAW DASAR

Catsfan!

k-l L mie
4 BEE 4G5 . 44 2,20 28 504 153718576147
Minde
LUEIT 2L TTE 203 131 890 004 4
273746 T w 3804 083 HEL 838
AT THT.454. 181 az 40 BRI 18 546
B0, 720,303, 143 IR 480471180873
TR0 152470 E ] 148447 SEEATD
£ U1 R B4 TEE 581567 NGE B22
2 253 160 722 373 11,63 5T ”5'“92
195, 71883031 &
26, 530 BaA 236 fak-dl 73 SR ETE.0)
04T B2 AT FAL R A (0 100
5.766.20 048 B1E1. 193 584
148 5000 333, 3432) F 130953 075 206
500, W8 B BT wH 58223 27T e
(25007 . T4y | BT T 249 7T
et a4 AT
[ TFT B4 180 25 (LT AT AR 0
(245 060 581,167 ran 500 030130 295
(15F2 T8 TR A% (1074 434 427 341)
12914 239,000 PR 15 T 958 000y
1 55T S0 2,38 1.600. 888 000
$2.185,671.000) (4,850,967 000)
024 571 413 456 {1,575, 255. 364 311
[al-rdos X R (1974335 445 881)
1!lh:m1t A1 5 £30)
!.I]:ﬁ?]ﬁ'-‘ﬂlg il II'I'WM!I.!Ht
2. TRV ) [ ERIERECRE]
140,085 513 {108 38017
13,024 571 413 436 51.mmmal1t
(HIT) ot ] iR

QPFERATING REVEMNUTS

CPERATING EXPENSES
Dwprecistion and anoficston
Operaiions, mainienance and
BSETETRITENEN Safvioes
Sate ard markaing
Parsonrnel
Genenal and aamissyaivg

Tatal Operating Exzarmes
LS FROM OPERATIONS

QTHER INCOME [EXPENSES)
Cain o glingiishmem of dein
D (283 o8 Charge 0 W7 valus of
ofwataan ogkon
Gan on asle and dapoanl of
preperty and equigmen! - net
LTI ]
Gain [ops| on fareign mectangs - e
IpiEies Sxpavees avd Cifar Erancial chames
CHar - nat

Othe Expensss - Kl

LOSS MEFORE TAX

DEFERRED TAX SEMEFIT [EXPENBE]

MET LOS5 FOR THE YEAR

OTHER CONMPREHENBIVE INCOME {LOSE)

item thai will nol e mecanified utdesuantly 15
e o oA

A orament of defnsd benali Rasdiy

Tax ralniing 12 cthar comershensive inceme
OTHER COMPRIMENENT LOSS

KET OF TaX

TOTA, COMPREHENSIVE LOSS

Pt lan for the year atiribueabie tx

Total cosphensive loss

Crwnans of ihe Company
MonGenolig imars

Bakel LOBS PER SHARE
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Lampiran 3

Laporan Keuangan PT.

LAPORAN POSIS] KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2016 DAN 2015
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali nilai nominal per saham)

Indosat Thk Tahun 2015-2016

PT INDOSAT Thk
DAN ENTITAS ANAKIAND SUBSIIMARIES

Halaman 1 FPage

CONSOLIDATED STATEMENTS

OF FINANCIAL POSITION

AS AT 31 DECEMEBER 20168 AND 2015
(Expressed in millionz of Rupiah,
except par value per shars)

Catatan/
2016 Notes 2015

ASET ABSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan s=tara kas 1,850,425 4 3,623,348 Cash and cash eguivalents
Kas yang dibatasi penggunaannya 108,583 T7.574 Resfrcfed cash
Piutang usaha: Trade receivables:
- Pihak berelasi 411,808 5 510,538 Relafed parfies -
- Pihak ketiga 2,285,870 5 2,218,636 Third parfies -
Piutang lain-lain 42,813 11,232 Other receivables
Persediaan 79,272 30,348 Inventories
Aset derivatif 15,437 i 1,030 Derivative assefs
Pajak dibayar di muka: Frepaid faxes:
- Pajak penghasilan - T G8.411 Corporafe income taxes -
- Pajak lain-lain 189,113 T 344 8BS Other taxes -
Bagian lancar dari beban Current portion of

dibayar di muka jangka panjang: long-term prepayments:
- Beban frekuensi dan lisensi Frepaid frequency fee -

dibayar di muka 2,462,403 o 2,321,743 and ficenzses
- Sewa dibayar di muka 420,013 428,355 Frepaid remtal -
- Beban dibayar di muka lainnya 137,043 221,887 Frepaid expenses - others -
Aset keuangan lancar lain-lain 2418 13,501 Other current financial aszets
Aset lancar lain-lain 48,6574 38,302 Other current assefs
Jumlah aset lancar 8.073.481 0,818 677 Total cwrent assets
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Kas yang dibatasi penggunaannya 5,082 49,427 Resfricted cash
Piutang pihak berelasi 3,881 H 2,758 Dwe from related parties
Klairmn restitusi pajak 422 885 8 538,048 CGlaims for fax refundsz
Aset pajak tangguhan 215,971 T 114,226 Deferrad tax assefs
Beban dibayar di muka jangka panjamg: Long-ferm prepayments:
- Beban frekuensi dan lisensi Frepaid frequency fee -
dibayar di muka 52,375 ] 93,218 and licenses

- Sewa dibayar di muka 1,044,179 1,011,455 Frepaid renfal -
- Beban dibayar di muka lainnya BE,. 504 175,480 Frepaid expenses - others -
Inwvestasi pada entitas asosiasi 153,413 10 T8.521 Inveztment in associafes
Investasi jangka panjang 25,489 10 Ir.an Long-term invesfments
Aset tetap 39,078,409 11 41,821,703 Froperty and eguipment
Goodwill dan aset takberwujud Goodwill and ofher intangible

lain 1,440,211 12 1,351,431 ascefs
Aset keuangan tidak Other non-current

lancar lain-lain 68,342 54,881 financial aseefs
Aset tidak lancar lain-lain 161,282 140,882 Other non-current azsets
Jumlah aset tidak lancar 42,765,323 45 465 840 Total non-cuwrant azsets
JUMLAH ASET 50,838 704 55 388 517 TOTAL ASSETS

e —— —————
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LIAEBILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Pinjaman jangka pendek
Utang usaha:
- Pihak berelasi
- Pihak ketiga
Utang pengadaan
Utang pajak:
- Pajak penghasilan
- Pajak lain-lain
Akrual
Kewajiban imbalan kerfa
jangka pendek
Kewajiban imbalan kerfa jangka
panjang - bagian jangka pendek
Pendapatan diterima di muka
Uang muka pelanggan
Liabilitas derivatif
Bagian jangka pendek dari
pinjaman jangka panjang:
- Pinjaman
- Utang obligasi
- Sukuk
- Kewajiban sewa
pembiayaan
Provisi atas kasus hukum
Liabilitas jangka pendek lain-lain

Jumilah liabilitas jangka pendek

LIABILITAS JANGKA PANJANG

Utang pihak berelasi

Liabilitas pajak tangguhan

Pinjaman jangka panjang - setelah
dikurangi bagian jangka pendek:

- Pinjaman

- Utang obligasi

- Sukuk

- Kewajiban sewa

pembiayaan

Kewajiban imbalan kerja jangka
panjang - setelah dikurangi bagian
jangka pendek

Liabilitas jangka panjang lain-lain

Jumilah liabilitas jangka panjang

JUMLAH LIAEILITAS

Catatan/

2016 Notes 2015
388,380 13 1448022
225.478 3 123,652
818,585 840,480

4,381,710 14 6,263,117
330,707 T 24 538
103.424 T 73.702

1.533.412 15 1.730.483

388,185 16 335,620
30,442 16 32,1048

1,005,403 1.117.253

542,258 285,883

20,814 G 200,747
3,705,600 7 4,240,748
3,301,288 18 1,152,791
225804 19 226.810
554,037 32 516,527

1,350,043 20 1,358,843

162 344 180,400

19,088 542 20,052 600
37,683 £} | 25,188
11.581 T 12,572
2,273,816 17 6,368,885
0,080,534 18 8.282.181
1.014,885 19 954,586
2,850 487 a2 3,450 558
1,245,845 16 908,838
71,282 1,068,280
17,574,983 22,072 078
—=0 001987 —32. 124 870

LIABILITIES AND EQUITY
CURRENT LIABILITIES

Short-term loanz
Trade payables:

Relafed parties -

Third parfies -

Frocurement payables
Taxes payable:
Corporafe income taxes -

Other taxes -
Accruals

Short-farm employes
benefif obligations
Lang-ferm employes benafif
obiigations - currenf portion
Uneamed revenue
Deposifs from customers
Dervafive liabilities
Current matunties of
long-term bommowings:

Loans payable -

Bonds payable -

Sharia bonds -

Cbligafions under finance -

legse

Frowvizion for legal case
Cther current lisbilities

Total current liabilities

NON-CURRENT LIABILITIES
Due fo related parties
Deferrad fax labilities

Long-term bomrowings-
net of current mafurities:

Loans payable -
Bonds payable -
Sharia bonds -

Obligafions under finance -

lease

Long-ferm employee benefif
obligations - nef of

current povtion

Other non-current liabilities
Total non-current labilifies

TOTAL LIABILITIES
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EKUITAS

Ekuitas yang dapat diatribusikan
kepada pemilik entitas induk

Modal saham - nilai nominal Rp100
(dalam Rupiah penuh) per saham
Seri A dan Ser B

- Modal dasar - 1 saham Ser A dan
19950958 988 saham Ser B

- Modal ditemnpatkan dan disetor
penuh - 1 saham Seri A dan
5.433.933.480 sgham Seri B

Tambahan modal disetor

Saldo laba:

- Dicadangkan

- Belum dicadangkan

Komponen ekuitas laim-lain

Selisih kurs karena penjabaran
laporan keuangan

Keuntumgan pengukuran kembali atas
program imbalan pasti

Cadangan perubahan milai wajar
inmvestasi tersedia untuk dijual

Cadangan lindung nilai arus kas

kKepentingan nonpengendali

JUMLAH EKUITAS

JUMLAH LIABILITAS
DAM EKUITAS

543,303
1,546 587

134,446

10,701,160

404,104

11,527

36,244
(27.261)

3

13,350,202
B26.916

14177118

—alE22 04

22
22

543,303
1,548 5287

134,448
0,593,118
404,104
20,807
251,450

(14,908)
1,030

12,482,835

781,008

13,263 841

—ag.220017

Authorized - 1 A ghare and
19,999,995 959 B chares
lzowed and fully paid - 1 A
chare and 5,433, 933,495

EQUITY

Equity attributable to
owners of the parent
Capital sfock - Rpi0d
(in full Rupiah amount)
par value per
A zhare and B share

B shares
Additianal paid-in capital
Retained eamings:
Appropriafed -
Unappropriafed -
Cther eguity component
Difference in forsign
curency franslation
Remeasurement gaing on
defined benefit plans
Rezerve for changes
in fair value of available
-for-zale investment
Gash flow hedging rezernve

Non-controlling inferests

TOTAL EQUITY

TOTAL LIABILITIES
AND EQUITY
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PENDAFPATAMN

Selular

Multimedia. Komunikasi Data,
Internet (“MIDI")

Telekomunikasi tetap

Jumlah pendapatan
(EEBAN) PENGHASILAN

Beban penyelenggaraan jasa
Penyusutan dan amortisasi
Karyawan
Pemasaran
Umum dan administrasi
Kerugian selisih
kurs - bersih
Amaortisasi keuntungan tangguhan
dari pemjualan dan penyewaan
kembali menara
Lain-lain - bersih

Jumlah beban

Keuntumgan (kerugian) selisin
kurs - bersih

Penghasilan bunga

Biaya keuangan

Kerugian perubahan
nilai wajar derivatif - bersih

LABA (RUGI) SEBELUM
PAJAK PENGHASILAN

(EEBAN) MANFAAT PAJAK
PENGHASILAN

LABA [RUGI) TAHUN
BERJALAMN

Catatan/

2016 Notes 2015
24

24,005,337 21,805,722
4,130,481 3,753,485
058,876 1,118,318
20,184,624 26,768,525
(11.918.821) 25 (11.213.802)
(8972570} 11,12 (8,768,147}
(2114754} 26 (1,921,071}
(1.237.831} 27 {1.238,679)
(1,040,309) 27 {923,567)
(5.842) (308,848)
141,050 21 141,050
(85,904} (178,451}
(25,244 071} (24 408.415)
3,040,553 2,382,110
273,805 (1.282.518)
111,474 218,555
(2.258.285) 28 (2.820,464)
(274284 & (244 520)
(2,145.200) {4,147 945)
1,705,263 {1,785,835)
(519,808} 7 822,357

REVENUE

Celiwlar

Multimedia, Dafa Communication,
Intemet (“AMIDI")

Fixed telecommunicafions

Total revenue
(EXFENSES) INCOME

Cost of serviceg
Depreciation and amaorfizafion
Perzonnel
Markefing
General and adminizfrative
Lozs on foreign
exchange - net
Amartization of deferred
gain on zale and leaseback
of towers
Others - nef

Total expenses

Gain (lozz) on foreign
exchange - net

Inferest income

Finance costs

Lozs on change in fair
value of denvabives - net

PROFIT {LOSS) BEFORE
INCOME TAX

INCOME TAX
(EXPENSE) BENEFIT

FPROFIT (LOSS) FOR
THE YEAR
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LABA (RUGI) TAHUN
BERJALAN

FPENGHASILAN
KOMPREHEMNSIF LAIN

Pos-pos yang akan direklasifikasi

ke Laba Rugi

Perubahan nilai wajar yang belum
direalisasi atas investasi yang
tersedia untuk dijual

Selisih kurs karena penjabaran
laporan keuangan:

- Selisih periode berjalan

- Penyesuaian reklasifikasi

Cadangan lindung nilai arus kas:

- (Kerugian) keuntungan yang
belum direalisasikan

- Penyesuaian reklasifikasi

Catatan/

Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi

ke Laba Rugi

(Kerugian) keuntungan pengukuran
kembali atas program
imbalan pasti

Keuntungan (beban) pajak terkait

(Kerugian) keuntungan komprehensif
lain tahun beralan -
setelah pajak

JUMLAH PENGHASILAN
(KERUGIAN) KOMFREHENSIF
TAHUN EERJALAN

LABA [RUGI) TAHUN BERJALAN
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN
KEPADA:

Pemilik entitas induk
Kepentingan nonpengendali

2016 Notes 2015
PROFIT (LOSS) FOR
1.275.6585 1.162.478) THE YEAR
OTHER COMFPFREHENSIVE
INCOME
Items that will be reclassified
to Profit or Loss
Unrealized changes in fair
value of available-for-gale
{12,352) (14,809} invesfments
Difference in foreign
cumency fransiation:
457 208,888 Currenf perod differences -
(8.537) - Reclaseification adjusfmenf -
Cazh flow hedging resernve:
(3,8TE) 4,202 Unrealized (lozs) gain -
2,851 3.172}Reclassificafion adjusfment -
(22.458) 15,809
Items that will not be
reclassified to Profif or Loss
Remeasurement
(lazzes) gain on
(285,882) 16 214,820 defined benefit plans
Relafed income fax
71,4846 16 (53.855) benefit (expenses)
214 486) 160,965
Cther comprehensive income
(losses) gain for
226 048y 176774 the year - nef of fax
TOTAL COMPREHENSIVE
INCOME (LOSS)
1.038.710 (026 704} FOR THE YEAR
PROFIT (LOSS)
FOR THE YEAR
ATTRIBUTABLE TO:
1.1056,042 (1,310,001} Ownerz of the parent
170,613 146 523 Non-confrolling inferesis
— 12756585 —(1.183.472)
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Laporan Keuangan PT

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2017 DAN 20186

[Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali nilai nominal per saham)

. Indosat Tbk Tahun 2016-2017

PT INDOSAT Thk
DAM ENTITAS AMAK/AND SUBSIDMARIES

Halaman 1 Page

CONSOLIDATED STATEMENTS

OF FINANCIAL FPOSITION

AS AT 31 DECEMBER 2017 AND 2016
(Expressed in millions of Rupiah,
except par value per share)

Catatan/
2017 Notes 2016

ASET ASSETS
ASET LANCAR CLURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 1,674,745 4 1,850,425 Cash and cash equivalents
Kas yang dibatasi penggunaannya 103,288 108,583 Resfricted cash
Piutang usaha: Trade receivables:
- Pihak berelasi 342,867 5 324412 Relafed parties -
- Pihak ketiga 3,503,276 5 2,382,867 Third parfies -
Piutang lain-lain 142,848 42813 Other receivables
Persediaan 87,820 79,272 Inventories
Aset derivatif T i 15,437 Derivative azsets
Fajak lain-lain dibayar di muka 317,483 T 188,113 Frepaid other faxes
Bagian lancar dari beban Current portion of

dibayar di muka jangka panjang: long-ferm prepayments:
- Beban frekuensi dan lisensi Frepaid frequency fee -

dibayar di muka 2,088,805 g 2,462,403 and licenses

- Sewa dibayar di muka 418,238 420,013 Frepaid rental -
- Beban dibayar di muka lainnya 160,872 137,043 Prepaid expenses - others -
Aset yang diklasifikasikan sebagai Agsefs classified az

dirniliki untuk dijual 591,885 38 - held for sale
Aset lancar lain-lain 37,527 50,890 Other curent azzsets
Jumlah aset lancar 0479271 B.073 481 Total current azzets
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Kas yang dibatasi penggunaannya 8,887 5,082 Reztrcted cash
Piutang pihak berelasi 1,384 b 3,881 Dwre from reisted parties
Klaim restitusi pajak 592,874 8 422 BES Claims for tax refunds
Aset pajak tangguhan 368,805 T 215,871 Deferred fax asseis
Beban dibayar di muka jangka panjamg: Long-ferm prepayments:
- Beban frekuensi dan lisensi Frepaid frequency fee -

dibayar di muka T&7.085 g 58,375 and licenses

- Sewa dibayar di muka 1,198,736 1,044 178 Frepaid renfal -
- Beban dibayar di muka lainnya 78,517 &0,504 Frepaid expenses - others -
Investasi pada entitas asosiasi Investment in azsociafes

dan ventura bersama 246,885 10 153,413 and joint veniures
Investasi jangka panjamg 10,740 10 25,480 Long-term invesfmenis
Aset tetap 35,881,716 11 38,078,409 Fropery and eguipmenf
Goodwill dan aset takbenwsujud Goodwill and other intangible

lain 1,596,842 12 1,440,211 agoefs
Aset keuangan tidak Other non-current

lancar lain-lain 85,406 68,342 financial assefs
Aset tidak lancar lain-lain 313,282 161,282 Other non-current assats
Jumlah aset tidak lancar 41,181,769 42 785,223 Total non-current asseis

JUMLAH ASET

50861040 50,838 704 TOTAL ASSETS
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Catatan/

2017 Notes 2016
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS JANGHKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Finjaman jangka pendek - 13 388,380 Short-term loans
Utang usaha: Trade payables:
- Pihak berelasi 137,163 a 225.478 Related parties -
- Pihak ketiga 735,258 818,585 Third parties -
Utang pengadaan 4,232 955 14 4,381,710 Frocurement payables
Utang pajak: Taxes payable:
- Pajak penghasilan 138.821 T 338,787 Corporafe income faxes -
- Pajak lain-lain 89,156 T 103.424 Other taxes -
Akrual 2,042,878 15 1.533.412 Aceruals
Kewajiban imbalan kerja Shart-term employes
jangka pendek 38T 827 16 388,185 benefif obligations
Kewajiban imbalan kerja jangka Laong-ferm employee benafif
panjang - bagian jangka pendek ar.e10 16 30,442 obiligations - currenf portion
FPendapatan diterima di muka 803.270 1.005.403 Uneamed revenus
Uang muka pelanggan 562,343 542 258 Deposits from customers
Liabilitas derivatif 6.028 5] 20814 Derivafive liabilities
Bagian jangka pendek dan GCurrent maturties of
pinjaman jangka panjang: long-term borrowings:
- Pinjaman 1.440.218 7 3,785,600 Loans payable -
- Utang obligasi 2,840,543 18 3,301,288 Bonds payable -
- Sukuk 312478 19 225,804 Sharia bonds -
- Kewajiban sewa Obligafions under finance -
pembiayaan 575,328 32 554,037 lease
Provisi atas kasus hukum 1,358,643 20 1,358,843 Frovizion for legal case
Liabilitas berkaitan langsung dengan Liabilifies directly azzociated
aset yang diklasifikasikan sebagai with assefs classified asz
dimiliki untuk dijual 285,040 38 - held for sale
Liabilitas jangka pendek lain-lain 185 602 162 344 Other current liabilities
Jumilah liabilitas jangka pendek 16, 200457 19,085 582 Tofal current kabilities
LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Utang pihak berslasi B5. 888 S | 3T7.683 Dwe fo related parties
Liabilitas pajak tangguhan 888 T 11.551 Deferred fax labilitiea
Pinjaman jangka panjang - setelah Long-term borrowings-
dikurangi bagian jangka pendek: net of current maturifies:
- Pinjaman 1,583 437 17 2,273,816 Loans payable -
- Utang obligasi 11,834,355 18 9,080,534 Bonds payable -
- Sukuk 1,700,957 19 1.014,985 Sharia bonds -
- Kewajiban sewa Obligafionz under finance -
pembiayaan 2,550 438 2 2,850 487 leass
Kewajiban imbalan kerja jangka Lang-ferm employee beneafif
panjang - setelah dikurangi bagian obligafions - net of
Jjangka pendek 1,238 447 16 1,245,845 current portion
Liabilitas jangka panjang lain-lain 851.538 871,282 Other non-current labilities

Jumilah liabilitas jangka panjang 19,845 0448 17.574 983 Total non-current Fabilifies

JUMLAH LIABILITAS — 35845 506 36 661 585 TOTAL LIABILITIES
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EKUITAS

Ehkuitas yang dapat diatribusikan
kepada pemilik entitas induk

Maodal saham - nilai nominal Rp100
(dalam Rupiah penuh} per saham
Seri A dan Seni B

- Meodal dasar - 1 saham Ser A dan
19050 950 958 saham Seri B

- Meodal ditempatkan damn disetor
penuh - 1 saham Ser A dan
5.433.933.480 saham Ser B

Tambahan modal disetor

Saldo laba:

- Dicadangkan

- Belum dicadangkan

Komponen ekuitas lain-lain

Cadangan lain-lain

Kepentingan nonpengendali
JUMLAH EKUITAS

JUMLAH LIABILITAS
DAM EKUITAS

543,383
1,546,587

134,246
11,450,155
404,104
21,709}
132,006,976

B3 558

14,815,534

—al001.040

2 543,303
22 1.548,587

134,248
10,701,160

1e 404,104
20,513

13,350,203

828,018

14,177,118

—alLo20.T04

EQUITY

Equity attributable to
owners of the parent
Capital sfock - Rpi100
(in full Rupiah amount)
par value per
A share and B share
Authorized - 1 A share and -
15,9595,599,5993 B shares
lzzwed and fully paid - 1 A
chare and 5433, 933,459
B shares
Addifional paid-in capifal
Retained eamings:
Appropriated -
Unappropriated -
Other equity component
Other rezerves

Non-controfling inferegts
TOTAL EQUITY

TOTAL LIABILITIES
AND EGQUITY
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PENDAPATAMN

Selular

Multimedia. Komunikasi Data,
Intermet ("MIDI™)

Telekomunikasi tetap

Jumlah pendapatan
(BEBAMN) PFENGHASILAN

Beban penyelenggaraan jasa

Penyusutan dan amortisasi

Karyawan

Femasaran

Umum dan administrasi

Amaortisasi keuntungan tangguhan
dari penjualan dan penyewaan
kembali menara

Keuntungan (kerugian) selisih
kurs - bersih

Lain-lain - bersih

Jumlah beban

Penghasilan bunga
Keuntungan selisih
kurs - bersih
Biaya keuangan
Kerugian perubahan
nilai wajar derivatif - bersih

LAEBA SEBELUM
PAJAK PENGHASILAN

BEBAN PAJAK PENGHASILAN

LAEBA TAHUN EERJALAN

Catatan/

2017 Notes 2016
24

24 405,579 24,095,337
4517481 4,130,461
013,038 253 826
20,026,008 20 184 624
(12,644 541) 25 (11,918.821)
(3.852.812) 1112 (8.972.570)
(2.022.021) 26 (2.114.754)
(1,282,788) 27 (1,237,831)
(1.213.888) 27 (1.048,3089)
141,050 21 141,050
20,410 (5.842)
— (38.009) — (85.904)
(25,803 509 (25,244 071)
4032490 3,840 553
64,6543 111,474
3,185 273,805
(2.121.248) 28 (2.258,285)
(38.655) 6 (274.204)
(2,082 073) (2,145 200)
1,840,426 1,795,263
(638.497) 7 (518,808)
—l301.828 —L273.853

REVENUE

Celiular

Multimedia, Data Communication,
Infermet ("MID)

Fixed telecommunicafions

Total revenue
(EXPENSES) INCOME

Cost of services

Depreciation and amorfizafion

Perzonnel

Marketing

General and adminiztrative

Amartization of deferred
gain on zale and leazeback
of towers

Gain ({Tozz) on foreign
exchange - net

Others - nef

Total expenses

Inferast income

Gain an foreign
exchange - net

Finance costs

Loss on change in fair
value of derivatives - net

PROFIT BEFORE
INCOME TAX

INCOME TAX EXFENSE

FPROFIT FOR THE YEAR
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LAEA TAHUN BERJALAN

PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN

FPos-pos yang akan direklasifikasi

ke Laba Rugi

Perubahan nilai wajar yang belum

direalisasi atas investasi yang
tersedia untuk dijual

Selisih kurs karena penjabaran
laporan kewangan:

- Selisih periode berjalan

- Penyesuaian reklasifikasi

Cadangan lindung nilai arus kas:

- Kerugian yang
belum direalisasikan
- Penyesuaian reklasifikasi

FPos-pos yang tidak akan
direklasifikasi ke Laba Rugi
Kerugian pengukuran

kembali atas program
imbalan pasti
Keuntungan pajak terkait

Kerugian kemprehensif lain
tahun berjalan - setelah pajak

JUMLAH PENGHASILAN
KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN

LABA TAHUM BERJALAN
YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik entitas induk
Kepentingan nonpengendali

JUMLAH PEMNGHASILAN
KOMPREHENSIF TAHUN
BERJALAN YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik entitas induk
Kepentingan nonpengendali

LABA PER SAHAM DASAR
DAN DILUSIAN YANG DAPAT
DIATRIEUSIKAN KEFADA
PEMILIK ENTITAS INDUK
(dalam Rupiah penuh)

Catatan/

2017 Hotes 2016
=—13010820 —1.275.858
{14.720) (12.352)
(1.172) 457
5 (D.537)
(456) (2.878)
= 2 851
(16.357) 22 .450)
(116.188) 18 (285,882)
20,045 18 71,496
(87.140) (214.488)
= (103907} —(236.845)
—l 108,432 —lO38 710
1,135,783 1,105,042
186,146 170,613
—_—l201.020 —l270. 555
1,033,561 887,388
164871 171,342
—l108432 —LO3E710
20802 23 20338

PROFIT FOR THE YEAR

OTHER COMFPREHENSIVE
INCOME

ltems that will be reclassified

to Profit or Loss

Unrealized changesz in fair
value of available-for-sale
invezimenis

Difference in foreign
cumrency franslation:

Current perod differences -

Reclaseificafion adjusfment -

Cash flow hedging resene:

Unrealized losz -
Reclaseificafion adjusfment -

Items that will not be
reclassified fo Profit or Loss
Remeasurement losses
on defined
benefit plans
FRelafed income fax benefi

Cther comprehengive losses
far the year - nef of fax

TOTAL COMPREHENSIVE
INCOME
FOR THE YEAR

PROFIT FOR
THE YEAR
ATTRIBUTABLE TO:
Owners of the parent
Non-confrofling inferesfs

TOTAL COMFPREHENSIVE
INCOME
FOR THE YEAR
ATTRIBUTABLE TO:
Ownerzs of the parent
Non-confrofling interesis

BASIC AND DILUTED
EARNINGS FER
SHARE ATTRIBUTABLE TO
OWNERS OF THE FARENT
(in full Rupiah amount)
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Lampiran 4

Laporan Keuangan PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk Tahun 2015-2016

PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO)

PT TELEKOMUNIKASI INDONESIA Thk DAN ENTITAS ANAKHY A

LAPORAN POS5IS]I KEUANGAN KONSOLIDASIAN

Tanggal 31 Desember 2016

(Angka dalam tabel dinyatakan dalam miliaran Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ASET

ASET LANCAR

Kas dan setara kas

Aset keuangan lancar lainnya

Piutang usaha - setelah dikurangi provisi
penurunan nilai piutang
Fihak berzlasi
Pihak ketiga

Piutang lain-lain - setelah dikurangi provisi
penurunan nilai piutang

Persediaan - setelah dikurangi provisi persediaan usang

Uang muka dan beban dibayar di muka

Taghan restitusi pajak

Pajak dibayar di muka

Aset tersedia untuk dijual

Jumlah Asst Lancar

ASET TIDAK LANCAR

Penyertaan jangka panjang

Aset tetap - setelah dkurang akumulasi penyusutan
Beban manfaat pensamn dibayar di muka

Uang muka dan aset tidak lancar ainnya

Aset takberwujud - setzlah dikurang akumulasi amortisasi

Aset pajak tangguhan - bersih
Jumlah Aset Tidak Lancar

JUMLAH ASET

Catatan 26 2015
7c,2e 2u.3.31,37 20,767 28.117
2c.2e 2u.4.31,37 1.471 2813
29.2u,2ab,5.37

7c,31 504 1.104
8460 B.413
29.2u,37 537 355
Zh,8 584 523
2e.3i.2m.7.31 5.246 5.830
502 aa
2426 2138 2672
2j.0 3 -
47.701 47.012
2B 1.847 1.807
21.2m.233.0.34 114 408 103.700
35,20 180 1.331
2¢.29,%i,2n.2u,10,31.37 11.508 8.188
2d.7k.2n,23a,11 3.080 3.058
2,26 760 201
131.010 118.281
179,511 166.173
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LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang usaha
Pihak berslasi
Pihak ketiga
Utang lain-lain
Utang pajak
Beban yang masih hanus dibayar
Pendapatan diterima di muka
Uang muka pelanggan dan pemasok
Utang bank jangka pendek
Pinjaman jangka panjang yang jatuh tempo
dalam satu tahun
Jumlah Liabiltas Jangka Pendek

LIABILITAS JANGKA PANJANG

Liabilitas pajak tangguhan - bersih

Pendapatan diterima di muka

Liabilitas lainnya

Liabilitas diestimasi penghargaan masa keqa

Liabilitas diestimasi manfaat pensiun dan imbalan
pasca kerja lainnya

Pinjaman jangka panjang - setelah dikurangi bagian yang jatuh
tempo dalam satu tahun

Jumlah Liabiltas Jangka Panjang

JUMLAH LIABILITAS

EKUITAS

Modal saham

Tambahan modal disetor

Maodal saham yang dipercleh kembali

Komponen ekuitas lainnya

Saldo laba
Ditentukan penggunaannya
Belum ditentukan penggunaannya

Jumlah ekuitas yang dapat diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk - bersih
Kepentingan nonpengendali

JUMLAH EKUITAS

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

20,2u.12,37
2c,31
2u,37
226
2c,2u,13.31,37
2r.i4
2,31
2e.2m,2p. 2u,15a3,31,37

2¢.2m,2p.2u,15b,31,37

226
2r,14

25,30
25,29

2c,2m,2p,2u,18.31,37

1c,18

2v18

2v.20
2f,2u.21

28

2b 17

1.547 2075
11.871 11818
172 200
2054 3273
11.283 8247
5.563 4380
B40 BOS
11 B2
4521 3.842
30762 35413
745 2110
425 a7

28 1

613 501
8.126 4171
26,367 30.188
34.305 37.332
74,067 72745
5.040 5.040
4031 2035

(2.541) (3.804)
330 504
15.337 15.337
61.278 55.120
B4.384 75.138
21.160 18.202
105.544 93.428
179.611 165.173
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PENDAPATAN

Beban operasi, pemeliharaan dan jasa telekomunikasi
Beban penyusutan dan amortisasi

Beban karyawan

Beban interkoneksi

Beban umum dan administrasi

Beban pemasaran

Rugi selisih kurs - bersi

Penghasilan lain-lain

Beban lain-lain

LABA USAHA

Penghasilan pendanaan

Biaya pendanaan
Bagian laba (rugi) bersih entitas asosiasi

LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN

(BEBAN) MANFAAT PAJAK PENGHASILAN
Pajak kini
Pajak tangguhan

LABA TAHUN BERJALAN

PENGHASILAN KOMPREHEMNSIF LAIN
Penghasilan komprehensif lain vang akan

direflasifikasikan ke laba rugi pada periode berikutnya:

Selisih kurs penjabaran laporan keuangan

Perubahan bersih nillai wajar aset keuangan tersedia untuk dijual

Bagian penghasilan komprehensif lain entitas asosiasi
Penghasilan komprehensif lain yang tidak akan

direkiasifikasikan ke laba rugi pada periode berikutmya:

[Rugi) laba aktuaria-bersih

Penghasilan komprehensif lain-bersin

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN

Laba tahwn befgalan yang dapat distribusikan kepada:
Pemilik entitas induk
Kepentingan nonpengendali

Jumlah laba komprehensif tahun berjalan yang dapat
diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk

Kepentingan nonpengendali

LABA PER SAHAM DASAR DAN DILUSIAN
{dalam jumlah penuh)
Laba bersih per saham
Laba bersih per ADS (100 saham Seri B per ADS)

Catatan 2016 2015
Te.2r,22 31 116333 102470
Ze.2r.24.31 {31.263) (28.118)

2k.21,2m, 8,11 {18.532] {18.534)

2c,2r,25,73,31 {13.612) {11.674)

2c.2r,31 {3.218] {3.586)
2e,2r,25,31 {4810 {4.204)
2r i4.132] {3.275)
2 {52] {46}

21.2r, 8¢ 750 1.500
e (2.460) {(1.817)

39.195 32.418

2e.31 1.716 1407
2e.2p.2r.31 (2810 (2481}
28 B8 i2)

38.189 31.342

2t.28

{10.738) (8.365)

1.721 340
(0.017) {8.025)

29.172 23317

220,21 401 128
Zu,21 0 i)
28 1] i2)
25,20 {2.058) 506

{2.000) B31

27.073 23948

10252 15.480

Zb,17 0.820 7.828
29172 23317

17231 18.130

Pb,17 0742 7.818
FTiE] 73948

227

108,18 157.77

12.619.11 15.777.00
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Laporan Keuangan PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk Tahun 2016-2017

PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO)

PT TELEKOMUNIKASI INDONESIA Tbhk DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

Tanggal 31 Desember 2017

{Angka dalam tabel dinyatakan dalam miliaran Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ASET

ASET LANCAR

Kas dan sstara kas

Asst kevangan lancar lainnya

Piutang usaha - satelah dikurangl provisd
penurunan nilal plutang
Pihak berelas
Fihak ketiga

Piutang lain-lain - setelah dikurangi provisl
penurunan nital plutang

Persadiaan - setelah dikurangl provis! persediaan usang

Acet tersedia untuk dijual

Pajak dibayar di muka

Tagihan restitusi pajak

Asgst lancar lalnnya

Jumlah Asst Lancar

ASET TIDAK LANCAR

Penyertaan [angka panjang

Asget tetap - setelah dikurangl akumulasl peryusutan
Beban manfaat pensiun dibayar di muka

Aszet takberwujud - setelah dkurang akumulas| amortisasi
Aset pajak tangguhan - bersih

Aczet tidak lancar lainnya

Jumilah Asst Tidak Lencar
JUMLAH ASET

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang usaha
Fihak berslas|
Fihak ketiga
Utang lain-lain
Utang pajak
Beban yang masih harus dibayar
Pendapatan diterima di muka
Uamg miuka pelanggan
Utang bank jangka pendek
Pinjaman jangka panjang yang jatuh tempo
dalam satu tahun
Jumlah Liabllitas Jangka Pendak

LIABILITAS JANGKA PANJANG

Liabliitas pajak tangguhan - bersih

Pendapatan diterima di muka

Liabilitas diestimas! penghargaan masa kerja

Liabllitas diestimas! manfzat pensiun dan imbakan
pasca kerja lainnya

Pinjaman jangka panjang - setelah dikerangl baglan yang
jatuh tempo dalam saty tahun

Liabllitas lainnya

Jumlah Liabllitas Jangks Panjang
JUMLAH LIABILITAS

EKUITAS
Modal saham
Tambahan modal disstor
Modal saham yang dipercleh kemball
Komponen ekuitas lainnya
Saldo laba
Ditentukan penggunaannya
Belurn ditentukan penggunaannya
Jumlah ekuitas yang dapat distribusikan kepada:
Femilik entitas induk - bersih
Kepentingan nonpengendall
JUMLAH EKUITAS

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

Catatan 2017 2016
2c2e 2u,3531.37 25145 28787
2c2e 2u4,31.37 2473 1471

2g.2u2ab 5,37
2e.31 1.545 894
T&TT 6468
20,2037 4z 53T
2hg 631 584
#Ha 10 3
226 1.947 2138
226 908 592
20,3,2m,7, 31 r.183 5346
47 561 47701
2. 2u,8 2148 1.847
A,2m, 253 9 34 130471 114,408
21,29 - 144
2d, 2k 2n, 288,11 3530 3088
2,26 2804 760
20.20,21,2n 2,2, 10,26, 31 37 12270 11.508
150.923 131.910
196,484 179611
20,2012 37

2c.31 454 1.547
14678 11.4971
2,37 ik 172
26 27490 2054
2o,2u,13,3,37 12,630 11.283
214 5427 5563
2c.31 1.240 840
2e2p2u,158,31,37 2280 a11
2c,2m, 2p.20.15b,31,37 5200 4.521
45376 30782
226 933 745
214 524 425
23,30 758 8613
23,20 10,195 6126
2¢.2m,2p,2u,16,31.37 27.974 26.367
2u.20 594 24
40978 34.305
B6.354 T4.067
1c.18 5.040 5.040
2,18 4.931 4931
2,20 (2.541) (2.541)
o2 Jar 330
28 15.337 15,337
50559 61.278
w2713 Bd. 384
2b,17 19.417 21.160
112130 105.544
196.484 179611
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PEMDAPATAN

Beban operasl, pemeliharaan dan jasa telekomunikas]
Beban penyusutan dan amortisasl

Beban karyawan

Beban Interkoneks

Beban umurn dan administrasd

Beban pemasaran

Laba (rugl) selisih kurs - bersin

Penghasilan lain-lain

Bebarn lain-lain

LABA USAHA

Penghasilan pendanaan

Blaya pendanaan
Baglan laba bersih entitas asoslas|

LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN

(BEBAN) MANFAAT PAJAK PENGHASILAN
Falak kinl
Faljak tangguhan

LABA TAHUN BERJALAN
PENGHASILAN KOMPFREHENSIF LAIN

Penghasilan komprehensif lain yang akan direkiasifkasikan

ke laba rugl pada periode berikutnya:
Selisih kurs penjabaran laporan Kewangan

Perubahan bersih nilal walar aset kevangan tersedia untuk dijual

Baglan penghasilan komprehensaif lain entitas asoslas|
Penghasilan kemprehensif laln yang tidak akan

direkiasifikasikan ke laba rugl pads periode berkutnya:

Rugl aktuaria - bersih

Penghasilan komprehensif lain - bersih

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN

Laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk
Kepentingan nonpengendall

Jumlah laba komprehensif tahun berjalan yang dapat
diaribusikan kepada:
Pemilik entitas induk

Kepentingan nonpengendall

LABA PER SAHAM DASAR
{dalarmn jumlzah penwh)
Laba bersih per saham
Laba bersih per ADS (100 saham Seri B per ADS)

Catatan 2017 2016
2c.2r 2231 126256 116,333
2e,2r,24,31 (36.603) (31.263)
2,3 2m, 911 (20.446) (18.532)
2c2r,28 23,31 (13.520) (13.612)
Ze,2r. 31 (2.987) (3.21a)
2c,2r,25,31 {5.260) (4.610)
Ze,2r. 31 (5.268) (4.132)
2q 51 (52)
21,2r 9 1.038 750
2 8¢ {1.320) (2.469)
43.933 38,185
2e.31 1.434 1.716
Zc,2p2r, 3 (2.769) (2.810)
it (3] a8
42.659 38188
2,26
(11.357) (10.738)
1.399 1.7
[9.958) {9.017)
32.701 2.172
o 2q.21 24 (40)
2uM 20 a
€8 (1) 1
28,28 {2.375) (2.058)
[2.332) {2.009)
30.369 27.073
22145 19,352
20,17 10.558 8.820
32.701 29.172
19.952 17.334
2b 10.417 f.742
30.369 7.073
2T
2355 186,19
22,354 64 18.619,11
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Lampiran 5

Perhitungan Rasio Keuangan PT XL AXIATA TBK

Ket 2015 2016 2017

Aset Lancar 10.151.586.000.000 | 6.806.863.000.000 | 7.180.742.000.000
Hutang Lancar | 15.748.214.000.000 | 14.477.038.000.000 | 15.226.516.000.000
CR 0,644618241 0,470183404 0,471594553
Total hutang 44.752.685.000.000 | 33.687.141.000.000 | 34.690.591.000.000
Total ekuitas 14.091.635.000.000 | 21.209.145.000.000 | 21.630.850.000.000
DER 3,175833393 1,58833093 1,603755331
Penjualan 22.876.182.000.000 | 21.341.425.000.000 | 22.875.662.000.000
Total Aset 58.844.320.000.000 | 54.896.286.000.000 | 56.321.441.000.000
TATO 0,388757691 0,388758995 0,406162584
Laba Bersih -25.338.000.000 375.516.000.000 375.244.000.000
Modal 14.091.635.000.000 | 21.209.145.000.000 | 21.630.850.000.000
ROE -0,001798088 0,017705381 0,017347631
Laba Bersih -25.338.000.000 375.516.000.000 375.244.000.000
Penjualan 22.876.182.000.000 | 21.341.425.000.000 | 22.875.662.000.000
NPM -0,001107615 0,017595639 0,016403635
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Lampiran 6

Perhitungan Rasio Keuangan PT. Smartfren Telecom Tbk

Ket 2015 2016 2017
Aset Lancar 2.207.746.392.001 | 2.318.664.718.735 | 2.570.255.076.703
Hutang Lancar | 4.159.191.189.004 | 5.124.263.031.383 | 6.411.201.682.752
CR 0,530811471 0,452487451 0,400900674
Total hutang 13.857.375.727.684 | 16.937.857.089.434 | 14.869.630.119.030
Total ekuitas 6.848.537.593.145 | 5.869.282.198.834 | 9.244.869.557.378
DER 2,023406536 2,885848135 1,608419678
Penjualan 3.025.755.038.085 | 3.637.385.751.473 | 4.668.495.942.494
Total Aset 20.705.913.320.829 | 22.807.139.288.268 | 24.114.499.676.408
TATO 0,146129996 0,159484524 0,193597048
Laba Bersih -1.565.410.162.209 | -1.974.434.427.311 | -3.022.735.742.456
Modal 6.848.537.593.145 | 5.869.282.198.834 | 9.244.869.557.378
ROE -0,22857583 -0,336401345 -0,32696359
Laba Bersih -1.565.410.162.209 | -1.974.434.427.311 | -3.022.735.742.456
Penjualan 3.025.755.038.085 | 3.637.385.751.473 | 4.668.495.942.494
NPM -0,51736183 -0,542816892 -0,647475285
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Lampiran 7

Perhitungan Rasio Keuangan PT. Indosat Tbk

Ket 2015 2016 2017
Aset Lancar 9.918.677.000.000 | 8.073.481.000.000 | 9.479.271.000.000
Hutang Lancar | 20.052.600.000.000 | 19.086.592.000.000 | 16.200.457.000.000
CR 0,494632965 0,422992276 0,585123679
Total hutang 42.124.676.000.000 | 36.661.585.000.000 | 35.845.506.000.000
Total ekuitas 13.263.841.000.000 | 14.177.119.000.000 | 14.815.534.000.000
DER 3,17590327 2,58596863 2,419454203
Penjualan 26.768.525.000.000 | 29.184.624.000.000 | 29.926.098.000.000
Total Aset 55.388.517.000.000 | 50.838.704.000.000 | 50.661.040.000.000
TATO 0,483286545 0,5740631 0,590712271
Laba Bersih -1.163.478.000.000 | 1.275.655.000.000 | 1.301.929.000.000
Modal Saham | 13.263.841.000.000 | 14.177.119.000.000 | 14.815.534.000.000
ROE -0,08771803 0,089979847 0,087875942
Laba Bersih -1.163.478.000.000 | 1.275.655.000.000 | 1.301.929.000.000
Penjualan 26.768.525.000.000 | 29.184.624.000.000 | 29.926.098.000.000
NPM -0,043464405 0,043709832 0,043504803
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Lampiran 8

Perhitungan Rasio Keuangan PT. Telekomunikasi Indonesia Thk

Ket 2015 2016 2017
Aset Lancar 47.912.000.000.000 | 47.701.000.000.000 | 47.561.000.000.000
Hutang Lancar | 35.413.000.000.000 | 39.762.000.000.000 | 45.376.000.000.000
CR 1,352949482 1,199662995 1,048153209
Total hutang 72.745.000.000.000 | 74.067.000.000.000 | 86.354.000.000.000
Total ekuitas 85.992.000.000.000 | 105.544.000.000.000 | 112.130.000.000.000
DER 0,845950786 0,701764193 0,770123963
Penjualan 102.470.000.000.000 | 116.333.000.000.000 | 128.256.000.000.000
Total Aset 166.173.000.000.000 | 179.611.000.000.000 | 198.484.000.000.000
TATO 0,616646507 0,647694184 0,646178029
Laba Bersih 23.948.000.000.000 | 27.073.000.000.000 | 30.369.000.000.000
Modal Saham 85.992.000.000.000 | 105.544.000.000.000 | 112.130.000.000.000
ROE 0,278491022 0,256509134 0,270837421
Laba Bersih 23.948.000.000.000 | 27.073.000.000.000 | 30.369.000.000.000
Penjualan 102.470.000.000.000 | 116.333.000.000.000 | 112.130.000.000.000
NPM 0,233707427 0,232719865 0,270837421
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